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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Pengaruh Pekerjaan, Gaji Dan Rekan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan di Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
Selanjutnya, data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner atau angket dari 35
orang responden. Model yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dan
diolah mengunakan SPSS versi 20. Hasil analisis menggunakan uji t dapat
diketahui bahwa satu variabel independen yaitu pekerjaan (X;) berpengaruh
secara positif namun tidak signifikan secara parsial terhadap variabel dependen
yaitu kepuasan kerja (Y) sedangkan diketahui bahwa dua variabel independen
yaitu gaji (X;) dan rekan kerja (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan
secara parsial tehadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Y). Kemudian
hasil analisis menggunakan uji F dapat diketahui bahwa ketiga variabel
independen yaitu pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3) secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu
kepuasan kerja (Y). Hasil analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui
bahwa 80.5% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh pekerjaan, gaji
dan rekan kerja. Sedangkan sisanya 19.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pekerjaan(X1), Gaji (X2),Rekan Kerja(X3) Dan Kepuasan
Kerja (Y)
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ABSTRACT

This research is the effect of work, salary and co-workers on job satisfaction of
employees at Sinar Utama Mie Ayam and Kopi Medan. Furthermore, the data
obtained from distributing questionnaires or questionnaires from 35 respondents.
The model used is Multiple Linear Regression and processed using SPSS version
20. The results of the analysis using the t test can be seen that one independent
variable, namely work (X1) has a positive but not partially significant effect on
the dependent variable, namely job satisfaction (Y), while it is known that Two
independent variables, namely salary (X2) and co-workers (X3) have a positive
and partially significant effect on the dependent variable, namely job satisfaction
(Y). Then the results of the analysis using the F test can be seen that the three
independent variables, namely work (X1), salary (X2) and co-workers (X3)
together have a positive and significant effect on the dependent variable, namely
job satisfaction (Y). The results of the analysis using the coefficient of
determination show that 80.5% of job satisfaction can be obtained and explained
by job, salary and co-workers. While the remaining 19.5% is explained by other
variables not included in this study.

Keywords: work (X1), Salary (X2), Co-Workers (X3) And Job Satisfaction (Y)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia merupakan suatu potensi dari dalam diri manusia yang
digunakan untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang mampu
mengelola dirinya sendiri dan orang lain untuk mencapai kesejahteraan dan
keseimbangan hidup. Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu
perusahaan memegang peranan sangat penting. Dunia bisnis sekarang dituntut
menciptakan karyawan yang berpotensi tinggi untuk mencapai pengembangan dan
tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan
modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Sumber daya manusia dengan
segala bentuk dan potensinya merupakan faktor utama pembentuk keunggulan
kompetitif dan menjadi kunci kemajuan bisnis di masa mendatang, oleh sebab itu
untuk meningkatkan kepuasan kerja menjadi hal yang sangat penting bagi
perusahaan yang menjalankan bisnis tersebut.

Sebagaimana kita ketahui bersama pada era millenial ini banyak bermunculan
para pengusaha muda untuk menciptakan bisnis-bisnis yang ramai saat ini salah
satunya adalah usaha dibidang kuliner. Seiring dengan menjamurnya usaha
kuliner ini, para pengusaha tentunya memiliki banyak pesaing di bidang kuliner
juga, mereka dituntut untuk memiliki ciri khas masing-masing dengan konsep dan
ide yang jauh lebih menarik, oleh karena itu para pengusaha kuliner harus dapat

menjaga kualitas dan pelayanan yang baik terhadap konsumen agar mereka dapat



terus mengembangkan usaha tersebut dan sekaligus melestarikan warisan kuliner
indonesia. Salah satu cara untuk dapat terus bertahan diantara banyaknya
kompetitor dibidang usaha kuliner adalah dengan merekrut dan mempertahankan
karyawan yang mahir sesuai bidangnya. Perusahaan selalu mengharapkan
karyawannya mempunyai prestasi dan berharap karyawannya senang dan merasa
puas atas pekerjaan yang dimiliki, karena dengan memiliki karyawan yang
berprestasi dan puas atas pekerjaan yang dia miliki akan memberikan sumbangan
yang optimal bagi perusahaan.

Menurut Robbins dan Judge (2015:46) Kepuasan kerja (job satisfacation)
adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari suatu
evaluasi dari karakteristikkarakteristiknya. Kepuasan kerja merupakan faktor yang
penting, karena apabila karyawan di dalam suatu perusahaan memiliki kepuasan
kerja yang tinggi maka perusahaan tersebut akan berhasil.

Seorang karyawan atau individu melakukan pekerjaan umumnya bertujuan
ingin mendapatkan kepuasan kerja dari perusahaan tempat dia bekerja, banyak
sekali aspek-aspek di dalam kepuasan kerja salah satunya adalah faktor-faktor
kepuasan kerja yang dapat mengubah kepuasan kerja kepada seorang pekerja
yang antara lain dapat disebabkan oleh faktor pekerjaan, gaji, dan rekan kerja.
Menurut Luthans (2010:564) mengartikan pekerjaan itu sendiri sebagai keadaan
dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang menarik, kesempatan untuk
belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab dalam pekerjaannya.
Berdasarkan penelitiannya Luthans menemukan bahwa pekerjaan dan otonomi
merupakan dua faktor penting dalam motivasi karyawan. Pekerjaan itu sendiri

merupakan sumber utama kepuasan. Kepuasan kerja akan tercapai jika ada



kesesuaian antara keterampilan yang dimiliki, keinginan dari para karyawan
dengan pekerjaan yang dilakukan serta adanya kebebasan Luthans (2010:564)
Indikator pekerjaan menurut Luthans (2010:564) adalah “Perasaan berarti
terhadap pekerjaan, tanggung jawab, dan pengetahuan terhadap hasil”.

Berdasarkan pra survei Pekerjaan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi
Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Mengenai Pekerjaan pada Sinar Utama Mie

Ayam dan Kopi Medan
No Pernvataan Setuju Tidak Setuju Total
y Orang (%) Orang (%) Orang | (%)
Karyawan di PT. Sinar
Utama telah memberikan 25,00 75,00
! kontribusi  yang  bernilai 4 % 12 % 16 100%
penting terhadap perusahaan
Karyawan di PT. Sinar
) Utama telah 'memlhkl rasa 7 43;,75 9 560,25 16 100%
tanggung Jjawab atas % %
pekerjaannya
Karyawan di PT. Sinar
Utama telah  menerima 43,75 56,25
3 pekerjaan  yang  cukup 7 % 9 % 16 100%
menarik untuk dikerjakan

Sumber: diolah peneliti, 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas memperlihatkan bahwasannya pada Sinar Utama
Mie Ayam dan Kopi Medan secara keseluruhan mengernai pekerjaan itu sendiri
belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan data terebut dapat terlihat
bahwa karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan belum memberikan
kontribusi yang bernilai penting terhadap perusahaan, selain itu juga masih
banyak karyawan yang belum memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaannya.
Karyawan masih belum menerima pekerjaan yang cukup menarik untuk
dikerjakan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan. Dari tabel di atas

dapat dikatakan bahwa pekerjaan itu sendiri masih belum memberikan dampak



yang baik pada kepuasan kerja karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi
Medan.

Kepuasan kerja karyawan yang tinggi merupakan hal yang penting untuk
dicapai oleh perusahaan, sebab itu perusahaan juga perlu memperhatikan
kesesuaian antara gaji terhadap kompetensi karyawannya. Menurut Rivai
(2018:556) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan
sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan, atau dapat juga dikatakan sebagai
bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan.
Gaji merupakan faktor penting dalam kepuasan kerja, dengan upah dan gaji,
karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan
egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya. Menurut Rivai
(2018:375) indikator yang menentukan gaji adalah “tingkat gaji, kompensasi,
kenaikan gaji, serta struktur dan administrasi penggajian .

Berdasarkan pra survei terdapat masalah Gaji pada Sinar Utama Mie Ayam
dan Kopi Medan pada Tabel 1.2 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Mengenai Gaji Pada Sinar Utama Mie Ayam

dan Kopi Medan

Setuju Tidak Setuju Total
Orang (%) Orang (%) Orang (%)

No Pernyataan

Karyawan di PT. Sinar
1 | Utama telah mendapatkan 7 43,75% 9 56,25% 16 100%
gaji yang adil
Karyawan di PT. Sinar
o |Utama telah menerima || 5550 | 1| 6875% | 16 100%
gaji yang memberikan
manfaat bagi dirinya
Karyawan di PT. Sinar
3 | Utama telah menerima | 18,75% | 13 | 81,25% | 16 100%
gaji sesuai dengan
jabatannya.
Sumber: diolah peneliti, 2021




Berdasarkan tabel 1.2 di atas memperlihatkan bahwasannya pada Sinar Utama
Mie Ayam dan Kopi Medan secara keseluruhan gaji belum sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa karyawan Sinar Utama
Mie Ayam dan Kopi Medan belum mendapat gaji yang adil, selain itu juga masih
banyak karyawan yang belum meneima gaji yang memberikan manfaat bagi
dirinya. Serta gaji yang diterima belum sesuai dengan jabatannya, dari tabel di atas
dapat dikatakan bahwa gaji karyawan masih belum optimal hal ini akan
berdampak kepada kepuasan kerja karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi
Medan.

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja selain pekerjaan itu sendiri
dan gaji, kepuasan kerja juga memerlukan kedekatan dan hubungan yang baik
antar rekan kerja. Menurut Sudriamunawar (2010:219) rekan kerja adalah orang
yang mempunyai hubungan timbal balik dalam satu tempat kerja. Rekan kerja
dalam suatu tim dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Perusahaan yang
memiliki suatu tim yang baik akan membuat pekerjaan terasa lebih
menyenangkan. Dukungan rekan kerja, termasuk mentoring dari rekan kerja,
keramahan dan pengaruh yang positif, dapat dikaitkan dengan meningkatnya
kepuasan kerja, job involvement dan komitmen organisasi. Hal tersebut terjadi
karena rekan kerja merupakan sumber dukungan dan informasi yang penting.
Adapun indikator-indikator rekan kerja adalah “Karyawan saling menghormati,
karyawan saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, dan suasana
kekeluargaan yang ada”.

Berdasarkan pra Survei Mengenai Rekan Kerja Pada Sinar Utama Mie Ayam

dan Kopi Medan Tabel 1.3 sebagai berikut :



Tabel 1.3 Hasil Pra Survei Mengenai Rekan Kerja Pada Sinar Utama Mie
Ayam dan Kopi Medan
Setuju Tidak Setuju Total
Orang (%) Orang (%) Orang (%)

No Pernyataan

Karyawan di PT. Sinar
Utama sudah melakukan
sikap saling menghormati
sesama rekan kerja

4 25,00% 12 75,00% 16 100%

Karyawan di PT. Sinar
Utama  sudah  saling
2 | bekerjasama dalam 6 37,50% 10 62,50% 16 100%
menyelesaikan ~ masalah
yang dirasa cukup rumit

Karyawan di PT. Sinar

Utama sudah
3 | menereapkkan suasana 5 31,25% 11 68,75% 16 100%
kekeluargaan dalam

limgkungan kerja
Sumber: diolah peneliti, 2021

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas memperlihatkan bahwasannya pada Sinar Utama
Mie Ayam dan Kopi Medan secara keseluruhan masih kurang. Hal ini
dikarenakan masih terdapat beberapa indikator mengenai rekan kerja belum
sesuai yang diharapkan. Seperti masih banyak karyawan yang belum melakukan
sikap saling menghormati sesama rekan kerja, masih belum saling bekerjasama
dalam menyelesaikan masalah yang cukup rumit, serta belum menerapkan
suasana kekeluargaan dalam limgkungan kerja. Kurangnya cakapan antara rekan
kerja menyebabkan menurunnya kepuasan kerja.

Kepuasan kerja karyawan akan tercapai jika adanya kesesuaian gaji, saling
memberikan dukungan anatar rekan kerja, dan menciptakan rasa tanggung jawab
atas pekerjaan itu sendiri. Suatu organisasi atau perusahaan dikatakan baik apabila
karyawannya mampu melaksanakan pekerjaanya sendiri, merasa gaji yang didapat
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, serta senang bekerja antar rekan kerja
dan dapat memberikan solusi ketika ada masalah kerja. Berdasarkan penjelasan

latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan



judul “Pengaruh Pekerjaan, Gaji dan Rekan Kerja Terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut:

a.

Karyawan belum dapat memberikan tanggung jawab secara penuh
terhadap pekerjaannya.

Karyawan belum dapat memahami hasil kinerja yang diberikan
Karyawan belum mendapatkan gaji yang adil.

Karyawan belum menerima gaji yang memberikan manfaat bagi
dirinya.

Karyawan belum menerima gaji sesuai dengan jabatannya.

Karyawan belum melakukan sikap saling menghormati sesama rekan
kerja.

Karyawan belum bisa saling bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah yang dirasa cukup rumit.

Karyawan belum menerapkan suasana kekeluargaan dalam

lingkungan kerja.



2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini membatasi
masalah hanya pada variabel bebas yaitu Pekerjaan, Gaji, dan Rekan Kerja.
Dengan variabel terikat yaitu Kepuasn kerja. Kemudian subjek penelitian

hanya dibatasi pada karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penyusunan penelitian ini

penulis merumuskan masalah sebagai dasar penelitian yang dilakukan, yaitu:

1.

Apakah pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan ?

Apakah gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan ?

Apakah rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan ?

Apakah pekerjaan, gaji, dan rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi

Medan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang masalah, penelitian ini

bermaksud untuk menguji pengaruh pekerjaan itu sendiri, gaji, dan rekan



kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Secara spesifik, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap kepuasan kerja
karywan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
Untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja karywan
Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
Untuk mengetahui pengaruh rekan terhadap kepuasan kerja karywan
Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan, gaji, dan rekan kerja terhadap
kepuasan kerja karywan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.

Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan

akan memberikan manfaat sebagai berikut:

a.

C.

Bagi Sinar Utama Mie Ayam & Kopi Medan

Dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pekerjaan, gaji, dan rekan kerja
terhadap kepuasan kerja dalam pengelolaan SDM serta kebijakan yang
berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM yang lebih baik.

Bagi Peneliti

Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan peneliti dalam bidang manajemen sumber daya manusia,
khususnya mengenai pekerjaan, gaji, dan rekan kerja terhadap
kepuasan kerja.

Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi Fakultas Sosial Sains
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Sebagai sarana untuk menjalin kerjasama yang baik antara Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan Fakultas Sosial Sains dengan Sinar
Utama Mie Ayam dan Kopi Medan serta dapat menambah informasi
dan referensi dan kepustakaan bagi semua pihak Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
perbandingan dalam melakukan pengembangan penelitan yang sama
dimasa yang akan datang. Menambah pengetahuan dan informasi
khususnya dibidang sumber daya manusia yang dapat digunakan
sebagai landasan yang memiliki tema yang sesuai dengan pekerjaan,

gaji, dan rekan kerja terhadap kepuasan kerja.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Miftah Faja Muwafik
(2013), Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Kompensasi,
Pekerjaan Itu Sendiri, Rekan Kerja, Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan Bagian Produksi PT. Euro Design Semarang”. Sedangkan
penelitian ini berjudul “Pengaruh Pekerjaan Itu Sendiri, Gaji, Dan Rekan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karywan Sinar Utama Mie Ayam Dan Kopi Medan .
Perbedaan penelitian terletak pada:

1. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 4 (empat)

variabel bebas (kompensasi, Pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, dan

kepemimpinan) serta 1 (satu) variabel terikat (kepuasan kerja). Sedangkan
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penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas (pekerjaan itu sendiri,
gaji, da rekan kerja) serta 1 (satu) variabel terikat (kepuasan kerja).

. Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan
sampel berjumlah 180 karyawan/responden. Sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel berjumlah 30 karyawan/responden.

. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013 sedangkan
penelitian ini tahun 2020.

. Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu di PT. Euro Design
Semarang, sedangkan penelitian ini dilakukan di Sinar Utama Mie Ayam

dan Kopi Medan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja

Karyawan secara individual mempunyai kepuasan kerja yang berbeda,
sekalipun berada dalam tipe pekerjaan yang sama hal ini tergantung
tingkat kebutuhannya dan sistem yang berlaku pada dirinya. Menurut
Sutrisno (2014:73) kepuasan keja menjadi masalah yangcukup menarik
dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingani ndividu,
industri dan masyarakat. Kepuasan kerja bagi individu ialah penelitian
tentang sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan
timbulnya usaha-usahapeningkatan kebahagiaan hidup mereka. Kepuasan
kerja bagi industri ialah penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan
dalam rangka usaha peningkatan produksi dan pengaruh biaya melalui
perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Masyarakat tentu akan
menikmati hasil kapasitas maksimum dari industri sertanaiknya nilai
manusia di dalam konteks pekerjaan.

Menurut Robbins dan Judge (2015:46) kepuasan kerja adalah sebagai
suatu sikap umum seseorang individu terhadap pekerjaanya. Kepuasan
kerja (job satisfaction) adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan
yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik- karakteristiknya.

Richard, Robert dan Gordon (2012:312,337) menegaskan bahwa kepuasan

12
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kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai
pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi atau pendidikan,
pengawasan,rekan kerja, beban kerja dan lain-lain. Ia melanjutkan
pernyataanya bahwakepuasan kerja berhubungan dengan sikap seeorang
mengenai kerja, dan ada beberapa alasan praktis yang membuat kepuasan
kerja merupakan konsep yang penting bagi pemimpin.

Definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
adalah keadaan psikis yang menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja
dalam suatu lingkungan pekerjaan karena terpenuhinya kebutuhan secara
memadai.

b. Faktor-faktor Kepuasan Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan. Faktor-faktor
itu sendiri dalam perannya memberikan kepuasan kepada karyawan
tergantung pada pribadi masing-masing karyawan. Menurut Luthans
(2010:243) faktor-faktor kepuasan kerja adalah sebagai berikut:

1) Pekerjaan itu sendiri. Umpan balik dari pekerjaan dan otonomi
merupakan dua motivasi utama yang berhubungan dengan
pekerjaan. Karakteristik pekerjaan dan kompleksitas pekerjaan
menghubungkan antara kepribadian dan kepuasan kerja, dan jika
persyaratan dari karyawan terpenuhi, maka karyawan cenderung
merasa puas.

2) Gaji. Karyawan melihat gaji sebagai refleksi dari bagaimana
manajemen memandang kontribusi mereka terhadap perusahaan.

Uang tidak hanya membantu orang memperoleh kebutuhan dasar,



3)

4)

5)

6)
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tetapi juga alat untuk memberikan kebutuhan kepuasan pada
tingkat yang lebih tinggi.

Promosi. Kesempatan promosi memiliki pengaruh yang berbeda
pada kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan promosi memiliki
sejumlah bentuk yang berbeda dan memiliki berbagai penghargaan.
Lingkungan kerja yang positif dan kesempatan untuk berkembang
secara intelektual dan memperluas keahlian dasar menjadi lebih
penting daripada kesempatan promosi.

Pengawasan. Terdapat dua dimensi gaya pengawasan yang
memengaruhi kepuasan kerja. Yang pertama adalah berpusat pada
karyawan, diukur menurut tingkat di mana penyelia menggunakan
ketertarikan personal dan peduli pada karyawan. Dimensi yang lain
adalah partisipasi atau pengaruh, seperti diilustrasikan oleh
manajer yang meungkinkan orang untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan memengaruhi pekerjaan mereka.
Kelompok Kerja. Umumnya, rekan kerja atau anggota tim yang
kooperatif merupakan sumber kepuasan kerja yang paling
sederhana pada karyawan secara indivitu. Kelompok kerja,
terutama tim yang “kuat” bertindak sebagai sumber dukungan,
kenyamanan, nasihat, dan bantuan pada anggota individu.

Kondisi Kerja. Kondisi kerja berpengaruh kecil terhadap kepuasan
kerja. Jika kondisi kerja bagus (misalnya bersih, lingkungan
menarik), individu akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan

mereka. Tetapi jika kondisi kerja buruk (misalnya udara panas,
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lingkungan bising), individu akan lebih sulit menyelesaikan

pekerjaan.

Menurut Gilmer dalam Edy Sutrisno (2014:77), faktor — faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja adalah :

)]

2)

3)

4)

Kesempatan untuk maju. Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan
untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan
selama kerja.

Kemauan kerja. Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan
kerja bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat memengaruhi
perasaan karyawan selama kerja.

Gaji. Gaji lebih banyak menyebabkan ketidak puasan dan jarang
orang mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang
yang diperolehnya.

Perusahaan dan manajemen. Perusahaan dan manajemen yang
baik adalah yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja

yang stabil.

c¢. Indikator Kepuasan Kerja

Indikator yang menentukan kepuasan kerja yaitu Robbins (2015:181-

182):

1)

Pekerjaan yang secara mental menantang.

Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan yang memberi mereka

kesempatan untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan mereka dan

menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik. Pekerjaan yang
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terlalu kurang menantang akan menciptakan kebosanan, tetapi pekerjaan
yang terlalu banyak menantang akan menciptakan frustasi dan perasaan
gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan karyawan akan
mengalami kesenangan dan kepuasan.

2) Kondisi kerja yang mendukung.

Karyawan peduli akan lingkungan yang baik untuk kenyamanan
pribadi maupun untuk mempermudah mengerjakan tugas yang baik.
Studi-studi membuktikan bahwa karyawan lebih menyukai keadaan
sekitar yang aman, tidak berbahaya dan tidak merepotkan. Disamping itu,
kebanyakan karyawan lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah, dalam
fasilitas yang bersih dan modern, dan dengan alat — alat yang memadai.

3) Gaji atau upah yang pantas.

Para karyawan menginginkan upah dan kebijakan promosi Yang
mereka persepsikan sebagai adil dan segaris dengan pengharapan mereka.
Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan,
tingkat ketrampilan individu, dan standar pengupahan komunitas,
kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan. Promosi memberikan
kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, tanggung jawab yang lebih
banyak, dan status sosial yang ditingkatkan. Oleh karena itu, individu—
individu yang mempersepsikan bahwa keputusan promosi dibuat secara
adil, kemungkinan besar karyawan akan mengalami kepuasan dalam

pekerjaannya.
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4) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan.

Teori “kesesuaian kepribadian — pekerjaan” Holland menyimpulkan
bahwa kecocokan yang tinggi antara kepribadian seorang karyawan dan
okupasi akan menghasilkan seorang individu yang lebih terpuaskan.
Orang—orang dengan tipe kepribadian yang sama dengan pekerjaannya
memiliki kemungkinan yang besar untuk berhasil dalam pekerjaannya,
sehingga mereka juga akan mendapatkan kepuasan yang tinggi.

5) Rekan sekerja yang mendukung.

Bagi kebanyakan karyawan, bekerja juga mengisi kebutuhan akan
interaksi sosial. Oleh karena itu, tidaklah mengejutkan apabila mempunyai
rekan sekerja yang ramah dan mendukung akan mengarah ke kepuasan
kerja yang meningkat. Perilaku atasan juga merupakan determinan utama
dari kepuasan.

d. Variabel-variabel Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara dalam (Davis 2013:117) kepuasan kerja
berhubungan dengan variabel-variabel seperti :

1) Turn Over

Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungksn dengan turnover pegawai
rendah. Sedangkan pegawai-pegawai yang kurang puas biasanya turn over
nya lebih tinggi

2) Tingkat ketidak hadiran (absen) kerja

Pegawai pegawai yang kurang puas cenderung tingkat ketidak

hadirannya (absen) tinggi.
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3) Umur

Ada kecenderungan pegawai yang tua lebih merasa puas dari pada
pegawai yang berumur relatif muda.

. Pekerjaan
a. Pengertian Pekerjaan

Menurut Luthans (2010:564) mengartikan pekerjaan itu sendiri sebagai
keadaan dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang menarik,
kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab
dalam pekerjaannya. Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama
kepuasan. Kepuasan kerja akan tercapai jika ada kesesuaian antara
keterampilan yang dimiliki, keinginan dari para karyawan dengan
pekerjaan yang dilakukan serta adanya kebebasan.

Pekerjakan merupakan segala sesuatu yang dikerjakan oleh setiap
karyawan dalam memenuhi kewajibannya sebagai anggota organisasi atau
perusahaan. Pekerjaan-pekerjaan dapat diibaratkan sebagai “jembatan”
penghubung antara karyawan dan organisasi (Handoko dalam Muwafik
2013).

b. Ciri-ciri intrinstik pekerjaan

Menurut Munandar (2013:67-68) lima ciri-ciri intrinstik pekerjaan

yang memperlihatkan kaitannya denga kepuasan kerja untuk berbagai

macam pekerjaan. Kelima ciri intrinstik tersebut adalah:
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1) Keragaman keterampilan (Skill Variety)

Banyaknya keterampilan yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan. Makin banyak ragam keterampilan yang digunakan, makin

kurang membosankan suatu pekerjaan.

2) Jati diri tugas (Task Identivy)

Tingkat sejauh mana penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan
dapat dilihat hasilnya dan dapat dikenali sebagai hasil kerja seseorang.
Tugas yang dirasakan sebagai bagian dari pekerjaan yang lebih besar
dan yang diraasakan tidak merupakan satu kelengkapan tersendiri

menimbulkan rasa tidak puas.

3) Signifikasi tugas atau tugas pentiing (Task Significance)

Tingkat sejauh mana pekerjaan mempunyai dampak yang berarti
bagi kehidupan orang lain, baik orang tersebut merupakan rekan kerja
dalama suatu pekerjaan yang sama maupun orang lain dilingkungan
sekitar.

4) Otonomi

Tingkat kebebasan pemegang kerja yang mempunyai pengertian
ketidaktergantungan dan keleluasaan yang diperlukan untuk
menjadwalkan pekerjaan dan memutuskan prosedur apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikannya. Pekerjaan yang memberi
kebebasan, ketidaktergantungan dan peluang mengambil keputusan

akan lebih cepat menimbulklan kepuasan kerja.
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Umpan balik

Tingkat kinerja kegiatan dalam memperoleh informasi tentang

keefektifan kegiatannya. Pemberian alikan pada pekerjaan membantu

meningkatkan kepuasan.

¢. Indikator Indikator Pekerjaan Itu Sendiri

Pekerjaan itu sendiri diukur melalui melalui indiaktor sebagi berikut

Luthans (2010: 564) :

1)

2)

3)

Perasaan berarti, keadaan kognitif ini termasuk tingkat bagaimana
karyawan merasa pekerjaan mereka dapat memberi kontribusi yang
bernilai, penting, dan berharga. Karyawan merasa bahwa pekerjaan
yang dikerjakannya adalah suatu pekerjaan yang memiliki nilai
sangat penting, sehingga karyawan akan bekerja dengan sungguh-
sungguh.

Tanggung jawab, keadaan ini menitikberatkan pada bagaimana
karyawan merasakan tanggung jawab pribadi atau akuntabilitas
pada pekerjaannya. Karyawan akan memiliki rasa tanggung jawab
atas pekerjaan yang telah dikerjakaanya oleh karena karyawan
telah mencurahkan segala kemampuannya untuk memenuhi
kewajibannya terhadap perusahaan yaitu bekerja dengan sebaik-
baiknya.

Pengetahuan terhadap hasil, lanjutan langsung umpan balik,
keadaan psikologis ini melibatkan tingkat dimana karyawan
mampu memahami bagaimana kinerja mereka, hasil dari pekerjaan

mereka. Ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana atau sebaik
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apa kinerja dari karyawan itu sendiri dan selanjutnya akan memacu

karyawan itu untuk bekerja lebih baik lagi.

3. Gaji
a. Pengertian Gaji

Menurut Rivai (2018:556) gaji adalah balas jasa dalam bentuk
uang yang diterima oleh pegawai karyawan/ pegawai sebagai konsekuensi
dari statusnya sebagai seorang karyawan atau pegawai yang memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. Gaji juga
merupakan bayaran tetap atau diterimakan secara periodik, dalam hal ini
sebulan sekali. Gaji merupakan faktor penting dalam kepuasan kerja,
dengan upah dan gaji, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh
kepuasan kerja dari jabatannya.

Menurut Mulyadi (2013:373) mengemukakan pengertian gaji
adalah pembayaran atau penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan upah umumnya
merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh
karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap
perbulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja
atau jumlah satuan produk yang dihasilkan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Gaji bagi setiap karyawan menjadi suatu yang mutlak karena hal

tersebut telah ada ketentuan dan peraturan yang mengikat bahwa setiap
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karyawan berhak menerima gaji pokok sesuai dengan jabatan/posisi kerja.

Karena itu, aturan pemberian gaji pokok telah jelas diatur dalam penetapan

gaji pokok seorang karyawan.

. Tujuan Pemberian Gaji

Tujuan utama gaji adalah untuk mewujudkan pembayaran yang sama

untuk pembayaran yang adil. Selain itu tujuan dari pemberian upah dan

gaji menurut Rivai (2018:556-557) adalah :

1)

Ikatan kerja sama

Dengan pemberian upah dan gaji terjalinlah ikatan kerja sama formal
antara pemilik/ pengusaha dengan karyawan. Karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pemilik/
pengusaha wajib membayar upah dan gaji sesuai dengan perjanjian

yang disepakati.

2) Kepuasan kerja

3)

4)

Dengan upah dan gaji, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh
kepuasan kerja dari jabatannya.

Pengadaan Efektif

Jika program upah dan gaji ditetapkan cukup besar, pengadaan
karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih murah.

Motivasi

Jika upah dan gaji yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah

memotivasi para karyawannya.
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5) Stabilitas Karyawan
Dengan program upah dan gaji atas prinsip adil dan layak serta
eksternal konsistensi yang kompentitif maka stabilitas karyawan lebih
terjamin karena turnover relatif kecil.

6) Disiplin
Dengan pemberian upah dan gaji yang cukup besar maka disiplin
karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati
peraturan-peraturan yang berlaku.

7) Pengaruh Serikat Buruh
Dengan program upah dan gaji yang baik pengaruh serikat buruh dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.

8) Pengaruh Asosiasi Usaha Sejenis/ Kadin
Dengan program upah dan gaji atas prinsip adil dan layak serta
eksternal konsistensi yang kompentitif maka stabilitas karyawan lebih
terjamin karena turnover relatif kecil dan peripindahan ke perusahaan
sejenis dapat dihindarkan.

9) Pengaruh Pemerintah
Jika program upah dan gaji sesuai dengan undang-undang perburuhan
yang berlaku (seperti batas upah minimum), maka intervensi
pemerintah dapat dihindarkan.

c. Faktor faktor Gaji

1) Adanya permintaan dan penawaran tenaga kerja

Permintaan tenaga kerja: artinya pihak perusahaan sangat

membutuhkan tenaga kerja, maka secara otomatis gaji relatif tinggi.



2)

3)

4)

5)
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Penawaran tenaga kerja artinya pihak individu yang membutuhkan
pekerjaan, maka tingkat gaji relatif rendah.
Kemampuan dan kesediaan perusahaan membayar

Bahwa ukuran besar-kecilnya gaji yang akan diberikan kepada
karyawan akan sangat tergantung kepada kemampuan finansial yang
dimiliki perusahaan, dan juga seberapa besar kesediaan dan
kesanggupan perusahaan menentukan besarnya gaji  untuk
karyawannya.

Serikat buruh atau organisasi karyawan

Pentingnya eksistensi karyawan perusahaan, maka karyawan akan
membentuk suatu ikatan dalam rangka proteksi atas kesemena-menaan
pimpinan dalam memperdayakan karyawan. Dalam hal ini muncul rasa
yang menyatakan bahwa perusahaan tidak akan bisa mencapai
tujuannya tanpa ada karyawan, dengan demikian maka akan
mempengaruhi besarnya gaji.

Produktivitas kerja/prestasi kerja karyawan

Kemampuan karyawan dalam menghasilkan prestasi kerja akan
sangat mempengaruhi besarnya gaji yang akan diterima karyawan.
Biaya hidup

Tingkat biaya hidup di suatu daerah akan menentukan besarnya
gaji. Sebagai contoh tingkat upah di daerah atau kota terpencilkan

lebih kecil dibandingkan dengan tingkat upah di kota-kota besar.
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6) Posisi atau jabatan karyawan
Tingkat jabatan yang dipegang karyawan akan menentukan besar-
kecilnya gaji yang akan diterimanya, juga berat ringannya beban dan
tanggung jawab suatu pekerjaan.
7) Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
Pendidikan dan pengalaman berperan dalam menentukan besarnya
gaji bagi karyawan. Semakin tingkat pendidikan karyawan dan
semakin banyak pengalaman kerja, maka semakin tinggi pula gaji yang
akan diterima.
8) Sektor pemerintah
Pemerintah sebagai pelindung masyarakat berkewajiban untuk
menertibkan sistem gaji yang ditetapkan perusahaan atau organisasi,
serta instansi-instansi lainnya, agar karyawan mendapatkan gaji yang
adil dan layak, seperti dengan dikeluarkan kebijakan pemerintah dalam
hal pemberian upah minimum bagi para karyawan.
d. Indikator Gaji
Menurut Rivai (2018:375) membagi aspek kepuasan pada gaji terdiri atas
empat subdimentasi:
1) Tingkatan gaji (Pay Level), yaitu seberapa besar keadilan dalam
penerimaan gaji karyawan.
2) Kompensasi (Benefit), yaitu beberapa keuntungan atau manfaat yang
diterima oleh karyawan.
3) Kenaikan Gaji (Pay Raise), yaitu seberapa besar kenaikan gaji yang

sesuai dengan kebutuhan.
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4) Struktur dan Administrasi penggajian (Pay structure and
administration), yaitu: bagaimana memberikan nilai besar kecilnya

gaji berdasarkan tingkat atau kedudukannya dalam suatu perusahaan.

4. Rekan Kerja
a. Pengertian Rekan Kerja

Menurut Sudriamunawar (2010:219) rekan kerja adalah orang yang
mempunyai hubungan timbal balik dalam satu tempat kerja. Rekan kerja
adalah sesama karyawan yang kemampuannya cakap dan saling
mendukung dalam pekerjaannya. Rekan kerja dalam suatu tim dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Suatu tim yang baik akan
membuat pekerjaan terasa lebih menyenangkan.
Dukungan rekan kerja, termasuk mentoring dari rekan kerja, keramahan
dan pengaruh yang positif, dapat dikaitkan dengan meningkatnya kepuasan
kerja, job involvement dan komitmen organisasi). Hal tersebut terjadi
karena rekan kerja merupakan sumber dukungan dan informasi yang
penting. Pengalaman komunikasi dengan rekan kerja  sangat
mempengaruhi kinerja sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi
terhadap kualitas dan kuantitas pekerjaannya.
b. Indikator Rekan Kerja

Rekan kerja diukur melalui indikator sebagai berikut

Sudriamunawar dalam Muwafik (2013:221)
1) Kompetisi yang sehat merupakan persaingan diantara sesama rekan

kerja untuk mencapai jabatan yang tertinggi. Pada persaingan
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tersebut tidak saling menjatuhkan dan menjelekan rekan kerja lain,
sehingga untuk memperoleh jabatan tertentu harus berjuang
seoptimal mungkin Nitisemito dalam Muwafik (2013:159).
Karyawan saling menghormati merupakan sikap dan tindakan
karyawan dalam menghargai sesama rekan kerja. Adanya rasa saling
menghargai tersebut bisa memberikan perasaan nyaman dalam
mendukung kelancaran kerja Yuwono dan Khajar dalam Muwafik
(2013:83).

Karyawan saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah
merupakan tindakan karyawan untuk menyelesaikan masalah yang
dirasa cukup rumit, baik yang terjadi pada seorang karyawan maupun
seluruh karyawan. Tindakan saling bekerja sama dengan semangat
kerja yang tinggi diharapkan dapat membantu menyelesaikan setiap
masalah yang muncul Yuwono dan Khajar dalam Muwafik
(2013:83).

Suasana kekeluargaan yang ada merupakan kondisi yang terjadi pada
lingkungan perusahaan. Agar suasana kekeluargaan selalu terjalin
dengan harmonis, maka masing-masing pihak harus saling
menghormati dan mencari suatu cara agar hubungan diantara rekan
kerja tetap harmonis, baik saat bekerja maupun di luar pekerjaan

Nitisemito dalam Muwafik (2013:159).



B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya
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No Nama Judul Variabel Variabel Model Hasil penelitian
Penelitia X Y Analisis
n dan
Tahun
1 Suciadi Analisa Pekerjaan Kepuasan | Regresi Hasil penelitian
(2017) Pengaruh Itu Kerja Linier menunjukkan

Pekerjaan Itu | Sendiri(X1) | Karyawan | Sederhana | bahwa

Sendiri, Y) 1. Berpengaruh

Kompensasi, Kompensasi namun tidak

Rekan Kerja, signifikan antara

Dan Rekan Kerja Pekerjaan itu

Kepemimpina | (X3) sendiri terhadap

n Terhadap Kepuasan kerja

Kepuasan Kepemimpin karyawan

Kerja an Restoran

Karyawan Carnivor Steak

Bagian & Grill

Operasional Surabaya.

Restoran 2. Berpengaruh

Carnivor namun tidak

Steak And signifikan antara

Grill Surabaya Kompensasi
terhadap
Kepuasan kerja
karyawan
Restoran
Carnivor Steak
& Grill
Surabaya.
3. Berpengaruh
namun tidak

signifikan antara
Rekan kerja

terhadap
Kepuasan kerja
karyawan
Restoran
Carnivor Steak
& Grill
Surabaya.
4. Berpengaruh
namun tidak
signifikan antara
Kepemimpinan
terhadap
Kepuasan kerja
karyawan
Restoran
Carnivor Steak
& Grill
Surabaya.
5. Berpengaruh
namun tidak

signifikan antara
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Pekerjaan  itu
sendiri,

kompensasi,
rekan Kerja, dan
kepemimpinan
terhadap
Kepuasan kerja
karyawan
Restoran
Carnivor Steak
& Grill
Surabaya
Miftah Pengaruh Kompensasi, | kepuasan Regresi Hasil penelitian
Fajar Kompensasi, Pekerjaan kerja Linier menunjukkan
Muwafik Pekerjaan Itu Itu Karyawan | Sederhana | bahwa
(2013) Sendiri. Rekan Sendiri(X1), | (Y) 1). Terdapat
L Rekan adanya pengaruh
Kerja dan Kerja(X3) secara  parsial
. dan antara
Kepemimpina Kepemimpin kompensasi
n Terhadap an terhadap
kepuasan kerja kepuasan
Karyawan karyawan bagian
Bagian produksi PT.
Produksi PT. EURO DESIGN
emarang.
EURO 2). Terdapat
DESIGN adanya pengargh
secara  parsial
Semarang

antara pekerjaan
itu sendiri
terhadap
kepuasan
karyawan bagian
produksi PT.
EURO DESIGN
Semarang.

3). Terdapat
adanya pengaruh
secara  parsial
antara rekan
kerja  terhadap
kepuasan
karyawan bagian
produksi PT.
EURO DESIGN
Semarang.

4). Terdapat
adanya pengaruh
secara  parsial
antara
kepemimpinan
terhadap
kepuasan
karyawan bagian
produksi PT.
EURO DESIGN
Semarang.
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5). Terdapat
adanya pengaruh
secara simultan
antara
kompensasi,
pekerjaan itu
sendiri, rekan

kerja dan
kepemimpinan
terhadap
kepuasan

karyawan bagian
produksi PT.

EURO DESIGN
Semarang.
Alwi Faktor- factor | Tingkat Kepuasan | Regresi Respon
Samy yang pendidikan, | Kerja Linier umum
(2010) berhubungan Pekerjaan(X | Karyawan | Berganda mennunjukkan
dengan 1), Y) sebanyak
Kondisi 72,2% k
Kep}lasan kerja, Rekan hubungan
Kerja kerja(X3) bermakna.
Karyawan di Selain itu,
Balai Besar untuk variabel
Laboratorium usia, Jenis
Keschatan kelamin, status
pernikahan,
(BBLK) masa kerja,
Palembang lokus .
pengendalian
Tahun 2006 diri,  insentif
dan  promosi
karir. Masing —
masing  tidak
memiliki
hubungan yang
bermakna
dengan
kepuasan kerja
di BBLK
Palembang.
Sitinjak | Analisis factor | Gaji(X2),sik | Kepuasan | Regresi Factor factor
Arianto — factor yang ap atasan, Kerja Linier pembentuk
Desman | enentukna aspek social | Karyawan | Berganda kepuasan kerja
(2017) ke Keri dalam Y) dan loyalitas
puasan kerja . .

. pekerjaan, karyawan di PT
dan loyalist penghargaan Golden  Kirrin
karyawan dan sanksi, internasional
pada PT lingkungan adalah gaji /
Golden Kirrin | kerja, upah, jaminan
Internasionl jaminan bekerja. Faktor
Bandung bekerha social terdiri

dari faktor
idikator
motivasi, sikap
pimpinan,
hubungan

dengan
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karywan,
hubungan
karyawan
dengan
karyawan,
ruangan  kerja,
dan

Punishment
Nurbahar | Kepuasan Tupoksi kepuasan Regresi Kepuasan kerja
Ristyhan | kerja kerja, kerja Linier karyawan
a (2015) karyawan di supervise, Karyawan | Berganda dalam kategori
PT Pos kesempgtan Y) cukup  tinggi
. untu maju, dengan
Indonesia rekan presentase yang
Persero kerja(X3) diperoleh yaitu
cabang sebesar  46,8%
Kebumen atau sebanyak
36
karyawan,
40,2% sebanyak
31  karyawan
menyatakan
dalam kategori
tinggi,  9,1%
atau sebanyak
7 karyawan
menyatakan
dalam kategori
sangat  tinggi,
dan 3,9 atau 3
karyawan m
tinggi.
Robert Analisi Pekerjaan Kepuasan | Regresi pekerjaan yang
Deffie Pengaruh yang Kerja Linier menantang,
(2011) Faktor-faktor | menantang Karyawan | Berganda | imbalan,
K. (X1), Y) kondisi  kerja,
epuasan
. Imbalan, dan
kerja kondisi rekan kerja
Karyawan kerja, dan secara
Pada Hotel rekan kerja simultan  dan
Innaa Di (X3) parsial
Parapat atau terpisah
berpengaruh
sangat
signifikan
terhadap
kepuasan kerja
karyawan pada
Hotel Inna
Parapat
Muzdalif | Pengaruh Kompensasi, | Kepuasan | Regresi Hasil penelitian
ah (2017) | Kompensasi, Lingkungan | Kerja Linier menunjukkan
Lingkungan Kerja, Stres | Karyawan | Sederhana | bahwa
Keria. D Kerja Y) 1. Kompensasi
erja, Dan
) berpengaruh
Stres Kerja positif dan
Terhadap signifikan
Kepuasan terhadap
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Kerja
Karyawan
(studi Kasus
Pada Rumah
Makan Soto
Bertawi Bang
Udin)

Kepuasan Kerja.
Semakin
tinggiKompensa
si, maka akan
semakin
meningkat pula
Kepuasan Kerja
pada Rumah
Makan Soto
Betawi Bang
Udin.

2. Lingkungan
Kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kepuasan Kerja.
Semakin
baikLingkungan
kerja, maka akan
semakin
meningkat pula
Kepuasan Kerja
pada Rumah
Makan Soto
Betawi Bang
Udin

3. Stress Kerja
berpengaruh
negatif terhadap
Kepuasan Kerja.
Semakin
tinggiStress
kerja, maka akan
semakin
menurunkan
pula Kepuasan
Kerja pada
Rumah Makan
Soto Betawi
Bang Udin

Shuja
Igbal
(2017)

Job
Organizationa
[ Cultur,
Benefits,
Salary on Job
Satisfaction
Ultimately
Alffecting
Employee
Retention

Job
Organizatio
nal Cultur,
Benefits,
Salary(X2)

Job
Satisfactio
n
Ultimately
Affecting
Employee
Retention
(Y)

After reviewing
the  literature,
conducting
questionnaires
to get some fresh
data to support
out study, we
have found that
if organizational
culture, benefits
and salary are
suitable enough
to raise the job
satisfaction. The
employee
retention will be
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hight, and
organizations
can lead by
having a
competitive
advantage of
having more
satisfied and
retained

workorce. So, if
any
organizations
want to succeed
in the market
palce it has to
maintain desired

Gemma
Bateman

Employee

Perceptions of

Co-Worker
support and
Its Effect on
Job
Satisfaction,
Work Stress
and Intention
To Quit

Employee
Perceptions
of Co-
Worker(X3)
support and
Its Effect

Job
Satisfactio
n (Y),
Work
Stress and
Intention
To Quit

Hierarchic
al Multiple
regression
s

levels of
benefits,
attractive salary
packages,
maintain a good
organizational
culture, and
satisfy their
employees  as
much as they
can. This will
increase the
employee loyalty
and higher
retention rates.
There was a
strong
significant
positive
relationship
between co-
worker  support
and job
satisfaction r
(96) = 0.25, p
<0.05 and
negative
relationship was
supported
between co-

worker support
and work stress
althoghthese
results were not
statistically
significant.

The correlation
analisis showed
there is a
significant
negative
relationship
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between co-
worker support
and intentions to
quit v (96)=-
0.21, P<0.05)
indicating  that
more co-worker
support on
perceives the
less likely they
are to quit.

10

Saman
Attiq
(2017)

The Impace of
Employee’s
Core Self-
Evaluation
Personality
Trait,
Management
Support, and
C-Worker
Support On
Job
Satisfaction,
and Innovative
Work
Behaviour.

The Impace
of
Employee’s
Core Self-
Evaluation
Personality
Trait,
Management
Support, and
C-Worker
Support(X3)

Job
Satisfactio
n(Y), and
Innovative
Work

Behaviour.

Multiple
linear
Regression

The values of
standardized
regression
indicate that
core self-
evaluation  has
significant effect
on management
support and on

co-worker
support
respective.
Similarly, core
self-evaluation
has also

significant effect
on innovative
work  behavior,
whereas, no
significant

relationship was
found  between

core self-
evaluation and
employee  job

satisfaction.
Result also show

positive effect of

management
support on
employee  job
satisfaction and
co-worker
support has

significant effect
on employee job
satisfaction
respectively. In
addition, result
have shown
significant effect
of employee job
satisfaction  on
innovative work
behavior.

Sumber: Diolah Penulis, 2021
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model konseptual
variabel-variabel penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel
bebas dengan variabel terikat. (Rusiadi 2014:65) menjelaskan bahwa kerangka
konseptual merupakan uraian tentang hubungan antar variabel yang terkait dalam
masalah terutama yang akan diteliti, sesuai dengan rumusan masalah dan tinjauan
pustaka. Kerangka konsep harus dinyatakan dalam bentuk skema atau diagram.
Penjelasan kerangka konseptual penelitian dalam bantuk narasi yang mencakup
identifikasi variabel, jenis serta hubunga antar variabel.
1. Hubungan Pekerjaan Terhadap Kepuasan Kerja
Menurut Luthans (2010:564) mengartikan pekerjaan itu sendiri
sebagai keadaan dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang menarik,
kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab
dalam pekerjaannya. Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama
kepuasan. Kepuasan kerja akan tercapai jika ada kesesuaian antara
keterampilan yang dimiliki, keinginan dari para karyawan dengan
pekerjaan yang dilakukan serta adanya kebebasan.
2. Hubungan Gaji Terhadap Kepuasan Kerja
Menurut Rivai (2018:556) gaji adalah balas jasa dalam bentuk
uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai
seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan

perusahaan. Atau dapat juga dikatakan sebagai bayaran teteap yang
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diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan. Gaji
merupakan faktor penting dalam kepuasan kerja, dengan upah dan gaji,
karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial,

dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

. Hubungan Rekan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Menurut Sudriamunawar (2010:219) Rekan kerja adalah orang
yang mempunyai hubungan timbal balik dalam satu tempat kerja. Rekan
kerja dalam suatu tim dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Suatu tim yang baik akan membuat pekerjaan terasa lebih menyenangkan.
Dukungan rekan kerja, termasuk mentoring dari rekan kerja, keramahan
dan pengaruh yang positif, dapat dikaitkan dengan meningkatnya kepuasan
kerja, job involvement dan komitmen organisasi). Hal tersebut terjadi
karena rekan kerja merupakan sumber dukungan dan informasi yang
penting. Pengalaman komunikasi dengan rekan kerja sangat
mempengaruhi kinerja sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi

terhadap kualitas dan kuantitas pekerjaannya.

. Hubungan Pekerjaan Itu Sendiri, Gaji, dan Rekan Kerja Terhadap

Kepuasan Kerja

Menurut Lutans (2010:563) pekerjaan itu sendiri sebagai keadaan
dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang menarik, kesempatan
untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab dalam
pekerjaannya. Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama kepuasan.
Kepuasan kerja akan tercapai jika ada kesesuaian antara keterampilan yang
dimiliki, keinginan dari para karyawan dengan pekerjaan yang dilakukan

serta adanya kebebasan.
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Menurut Rivai (2018:556) Gaji merupakan faktor penting dalam
kepuasan kerja, dengan upah dan gaji, karyawan akan dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga
memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya. Hubungan kerja antar para
karyawan perlu dibina, agar para karyawan dapat saling bekerja samadan
membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan. Karyawan yang merasa
senang tehadap kegiatan tugasnya serta ramah tamah dengan orang lain
menunjukan suasana kerja yang harmonis. Rekan kerja yang baik akan
mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik dan bersikap positif seperti
mempunyai kepuasan dalam bekerja. Adapun kerangka konseptual dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini:

H1
Pekerjaan Itu Sendiri
| Xy
H?2 K Keri
Gaji epuaz;l{l)n erja
(X2)
H3
Rekan Kerja
— (X3)

H4

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Penulis, 2021

D. Hipotesis

Arikunto (2010:112) menyatakan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Dikatakan sementara karena jawaban
sementara baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga hipotesis juga
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dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban empirik. Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis yang
dapat dikemukakan sechubungan dengan permasalahan tersebut:
1. Pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
2. Gaji kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
3. Rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
4. Pekerjaan, gaji, dan rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi

Medan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang lebih tertuju pada aspek pengukuran
secara objektif terhadap fenomena sosial. Secara umum dalam melakukan
pengukuran, tiap-tiap fenomena sosial dijabarkan dalam beberapa komponen
masalah, variabel dan indikator. Menurut Sugiyono (2013:13), “Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi
untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
(pekerjaan, gaji, dan rekan kerja) yang relavan mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, serta untuk mengetahui
apakah pekerjaan, gaji, dan rekan kerja tersebut berpengaruh terhadap kepuasan

kerja karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, JI.
Sriwijaya No.4/4a, Medan, Indonesia 20153
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai Maret 2020 sampai dengan selesai, untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian
Bulan/tahun

Jan Mar .
2021 Feb 2021 2021 April 2021

No. Aktivitas

Riset Awal/Pengajuan
Judul
Penyusunan Proposal
Seminar Proposal
Pengumpulan Data
Pengolahan Data
Penyusunan &
Bimbingan Skripsi

7 Sidang Meja Hijau
Sumber: Diolah peneliti, 2021

—_—

AN [ |W[N

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Rusiadi et al (2014:30) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Populasi penelitian ini adalah karyawan yang ada di Sinar
Utama Mie Ayam dan Kopi Medan yang berjumlah 35 orang.
2. Sampel

Menurut Manullang, dkk (2014:67), “Sampel adalah bagian dari populasi

yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Sedangkan menurut
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Rusiadi (2015:185), “Apabila jumlah populasi berkisar 35 sampai 100 maka
untuk sampelnya boleh dipakai seluruhnya.” Jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 35 orang yang merupakan jumlah karyawan
Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.

Table 3.2 Sampel Penelitian

No Unit Kerja Nama Jabatan Jumlah
1 Operasional Supervisor/ 3
Captaint
2 General (Umum) Admin / branding 2
3 Finance Staff Finance 1
4 Keamanan Security 4
5 Cook Chef Cook 8
6 Bar Bartender 4
7 Cashier Cashier 2
8 Steward Steward 3
9 Service Service 8
Jumlah 35

Sumber : Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, 2021

D. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Dta primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri secara
langsung dari sumber asli. Dalam penelitian ini data primer dikumpulkan dan
diperoleh melalui survei hasil kuisioner yang disebar kepada karyawan Sinar
Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.
E. Variabel Penelitian & Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: pekerjaan (X1),
gaji (X2) dan rekan kerja (X3). Serta untuk variabel terikatnya yaitu kepuasan

kerja (Y).



2. Definisi Operasional
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Definisi operasional adalah penjelasan tentang ruang lingkup penelitian

berupa definisi dan indikator pada penelitian sehingga memudahkan

pengukuran dan pengamatan serta pengembangan alat ukur. Variabel-variabel

yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah variabel yang terkadung

dalam hipotesis yang telah dirumuskan untuk memberi gambaran yang jelas

dan memudahkan pelaksanaan penelitian, maka definisi operasional
penelitian kali ini dapat dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel
. .. . . A . Skala
No | Variabel | Definisi Operasional Indikator Deskripsi Indikator Angket
1 Pekerjaan | pekerjaan itu sendiri 1. Perasaan 1. Perasaan berarti, | Likert
X1 sebagai keadaan 2. Tanggung keadaan
dimana karyawan Jawab kognitif ini
menemukan tugas- 3. termasuk
tugas yang menarik, Pengetahuan tingkat
kesempatan untuk terhadap hasil bagaimana
belajar dan kesempatan | Luthans karyawan
untuk bertanggung (2010:564) merasa
jawab dalam pekerjaan
pekerjaannya. mereka dapat
Pekerjaan itu sendiri memberi

merupakan sumber
utama kepuasan.
Kepuasan kerja akan
tercapai jika ada
kesesuaian antara
keterampilan yang
dimiliki, keinginan dari
para karyawan dengan
pekerjaan yang
dilakukan serta adanya
kebebasan. Luthans
(2010:564)

kontribusi yang
bernilai,
penting, dan
berharga
Tanggung
jawab, keadaan
ini
menitikberatkan
pada bagaimana
karyawan
merasakan
tanggung jawab
pribadi atau
akuntabilitas
pada
pekerjaannya
Pengetahuan
terhadap hasil,
lanjutan
langsung umpan
balik, keadaan
psikologis ini
melibatkan
tingkat dimana
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karyawan
mampu
memahami
bagaimana
kinerja mereka,
hasil dari
pekerjaan
mereka
Gaji (X2) | Menurut Rivai gaji 1. Tingkatan Tingkatan gaji Likert
adalah balas jasa dalam | gaji (Pay (Pay Level),
bentuk uang yang Level) yaitu seberapa
diterima oleh pegawai 2. besar keadilan
karyawan/ pegawai Kompensasi dalam
sebagai konsekuensi (Benefit) penerimaan gaji
dari statusnya sebagai 3. Kenaikan karyawan.
seorang karyawan atau | Gaji (Pay Kompensasi
pegawai yang Ruaise) (Benefit), yaitu
memberikan kontribusi | Rivai beberapa
dalam mencapai tujuan | (2018:375) keuntungan atau
organisasi/ perusahaan. manfaat yang
Gaji juga merupakan diterima oleh
bayaran tetap atau karyawan.
diterimakan secara Kenaikan Gaji
periodik, dalam hal ini (Pay Raise),
sebulan sekali. yaitu seberapa
Menurut Rivai besar kenaikan
(2018:556) gaji yang sesuai
dengan
kebutuhan.
Rekan Rekan kerja adalah | 1. Kompeti Kompetisi yang | Likert
kerja orang yang si yang sehat
(X3) mempunyai hubungan sehat merupakan
timbal balik dalam satu | 2. Karyawa persaingan
tempat kerja. n saling diantara sesama
Sudriamunawar (2010: menghor rekan kerja
219) mati untuk mencapai
3. Karyawa jabatan yang
n saling tertinggi
bekerjas Karyawan
ama saling
dalam menghormati
menyele merupakan
saikan sikap dan
masalah tindakan
4. Suasana karyawan dalam
kekeluarg menghargai
aan yang sesama rekan
ada kerja.
Sudriamuna Karyawan
war (2010 saling bekerja
:221) sama dalam
menyelesaikan
masalah
merupakan
tindakan

karyawan untuk
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menyelesaikan
masalah yang
dirasa cukup
rumit, baik yang
terjadi pada
seorang
karyawan
maupun seluruh
karyawan.

4. Suasana
kekeluargaan
yang ada
merupakan
kondisi yang
terjadi pada
lingkungan
perusahaan

4 | Kepuasan | kepuasan kerja adalah | 1. Pekerjaa | 1. Pekerjaan yang | Likert
kerja (Y) | sebagai suatu sikap n menantang
umum seseorang | 2. Kondisi | 2. Kondisi kerja
individu terhadap Kerjaa yang
pekerjaanya. 3. Gaji mendukung
Robbins & Judge 4. Kesesuai | 3. Gaji atau upah
(2015:46). an yang pantas
kepribadi | 4, Kesesuaian
an kepribadian
5. Rekan dengan
kerja pekerjaan
Robbins & 5. Rekan kerja
Judge ( yang
2015:50) mendukung

Sumber: Penulis, 2021

“Penelitian menggunakan skala likert, yaitu skala untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial.” Sugiyono (2010:93).

Tabel 3.4 Skala Likert
No. Kategori Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Penulis, 2021
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket (Questionnaire)

pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan atau pernyataan
dalam bentuk angket yang ditujukan kepada responden. Disini penulis
memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden dimana jawaban
pada setiap pertanyaan atau pernyataan tersebut sudah disediakan, kemudian
responden bebas memberikan suatu jawaban sesuai alternatif jawaban yang
telah disiapkan.
2. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati situasi dan kondisi yang diikuti
pencatatan secara urut. Penulis melakukan observasi sebelum dilaksanakannya
pengambilan data. Hal ini dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk
menyusun kajian penelitian.
3. Wawancara

Yang dilakukan penulis pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak
terstruktur karena hanya ingin mendapatkan informasi tambahan atau garis
besar permasalahan dari responden yang telah mengisi kuisioner.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis yang dipakai adalah analisis

kuantitatif, untuk memperhitungkan dan juga memperkirakan secara

kuantitatif dari beberapa faktor secara bersama-sama.
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1. Uji Kualitas Data

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014:70), “untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada pada
responden maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>)
0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid”. Syarat minimum untuk
memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan valid atau tidak, dengan
membandingkan dengan r-kritis = 0,30. Jadi kalau korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir pertanyaan dinyatakan tidak

valid. Rumus yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment:

n XXY —_Z XYY

l‘ —_ — — —
MIX? -CX)HmIY - Y)?
Dimana:
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
X = Nilai skor butir pertanyaan atau pernyataan

Y = Nilai skor total.
b. Uji Reliabilitas (kehandalan)
Menurut Sugiyono (2014:70), “Bertujuan mengetahui kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan

konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quisioner. Reliabilitas
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suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s
alpha lebih besar (>) 0,60”. Nilai korelasi product moment yang

dihasilkan, dimasukkan ke dalam rumus spears-brown, yaitu:

. 2Tpm
I'sh= X
14+ 7 pm
Dimana:

rsb = Nilai reliabilitas internal seluruh instrument
rpm = Korelasi product moment pearson antara item ganjil dan genap
Berdasarkan data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa
selain menggunakan rumus diatas dapat dihitung pula dengan bantuan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau
bantuan aplikasi Software SPSS 16.0 For Windows.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear yang berbasis ordinary least square
(OLS).
a. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2010:70), “Uji normalitas data dilakukan sebelum
data diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal”. Untuk uji normalitas ini
menggunakan gambar histogram dan P-P Plot. Kriteria untuk histogram,

yaitu:
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1) Jika garis membentuk lengkungan dan miring ke kiri maka data
tidak berdistribusi normal.
2) Jika garis membentuk lengkungan dan ditengah maka data
berdistribusi normal.
3) Jika garis membentuk lengkungan dan miring ke kanan maka data
tidak berdistribusi normal.
Sedangkan kriteria untuk P-P Plot, yaitu
1) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis
diagonal maka data terdistribusi normal.
2) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis
diagonal maka data tidak terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Sugiyono (2010:70), “Uji multikonieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi diantara
variabel bebas (independen). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan
menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka
terdapat masalah multikolinieritas. Dan apabila nilai tolerance > 0,10 atau
VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas”.
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Sugiyono (2010:70), “Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya

adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot
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antara SRISED dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah sumbu Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya)
yang telah distudentized. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk
uji heteroskedastisitas Ghozali (2011:39) adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda.
Menutu Sugiyono (2014:277) bahwa, “Analisis regresi linier berganda
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linier
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2”.

Persamaan regresi linier berganda yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y=o+ M X1+ RhXo+ R X3+ €

Keterangan:
Y = Kepuasan Kerja (Dependent Variabel)

o = Konstanta
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3 = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)

X1 = Pekerjaan (Independent Variabel)
X2 = gaji (Independent Variabel)
X3 = Rekan Kerja (Independent Variabel)

€ = Error term

. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Menurut Situmorang (2014:117), “Uji t pada dasarnya digunakan
untuk menguji secara signifikan seberapa jauh pengaruh hubungan antara
satu variabel bebas (X) secara individual dalam menerangkan variasi
variabel terikat (Y) dengan taraf signifikan 5%”. Kriteria pengujiannya
adalah sebagai berikut:

1) HO : bl = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap
variabel terikat.

2) HO : bl # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:

HO diterima jika t-hitung < t-tabel, pada o= 5%

HO ditolak jika t-hitung > t-tabel, pada a = 5%

b. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Situmorang (2014:117), “Koefisien determinan digunakan

untuk mengukur seberapa kemampuan model dalam menerangkan variabel
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terikat. Jika nilai mendekati angka 1 maka variabel bebas makin mendekati
hubungan dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa penggunaan
model tersebut dapat dibenarkan”. Rumus koefisien determinasi:

KD =R x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi

c. Uji Simultan (Uji F)

Menurut = Situmorang (2014:116), “Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap
variabel terikat”. Kriteria pengujian adalah:

1) HO : bl =0, artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
2) HO : bl # 0, artinya secara serentak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusannya:
HO diterima jika F-hitung < F-tabel, pada o = 5%

HO ditolak jika F-hitung > F-tabel, pada a = 5%



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan

Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan merupakan restoran cepat
saji yang menerapkan konsep sederhana, berbeda dibandingkan kafe-kafe
baru dengan aksesoris mewah dan makanan kekinian. Meski mie ayam
merupakan menu Chinese, namun banyak orang yang menjadikannya
sebagai menu idola. Usaha Sinar Utama berawal dari kesukaan pemilik
yang meyukai mie . Diakuinya, dalam seminggu bisa memakan mie sekitar
tiga kali. Dirinya bahkan pernah mencoba untuk membuat mie ayam dan
banyak yang suka, dari situ pemilik berani membuka bisnis ini. Sinar
Utama Mie Ayam dan Kopi Medan Didirikan oleh Januardy Wijaya yang
berpusat di Medan, Sumatra Utara.

Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan sudah didirikan sejak 2018
hingga saat ini. Januardy memilih berbisnis mie ayam, dan menjadikannya
salah satu menu utama di Warung Mie Ayam & Kopi Sinar Utama yang
berada di Jalan Sriwijaya, Nomor 4/4A, Kota Medan. Baginya, memulai
bisnis harus berani, dan jika ingin menjadi pengusaha makanan harus
dimulai dari sesuatu yang simpel. Menurut Januardy, bagi seorang
pengusahan jangan terlalu memikirkan makanan yang spesial atau luar
biasa, karena mungkin pasar di Medan membutuhkan waktu untuk
terbiasa, dan mie ayam adalah menu yang simpel. Mie ayam ini simpel

dan sederhana. Masih banyak yang suka, dan saat orang pesan tidak akan

52
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berpikir dua kali untuk rasa. Berbeda dengan makanan kekinian, perlu
waktu untuk mencari pasarnya.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Menyajikan kultur melalui cita rasa, yang dapat menjadi representasi
mie ayam internasional.
b. Misi
1) Melakukan inovasi dan meningkatkan kualitas pelayanan untuk
memaksimalkan kepuasan pelanggan.
2) Mempertahankan kualitas rasa mie ayam dengan harga yang
bersaing

3) Membangun dan meningkatkan merek terkemuka kami

B. Strukktur Organisasi dan Tanggung Jawab
1. Struktur Organisasi

Setiap menjalankan suatu usaha perusahaan tidak dapat bekerja
dengan perorangan akan tetapi diperlukan sebuah organisasi perusahaan
agar semua pihak termasuk karyawan dapat bekerja sesuai dengan
tugasnya, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk dapat
mencapai tujuan yang diharapkan maka dalam suatu organisasi atau
perusahaan perlu diadakan pembagian kerja yang tersusun dalam struktur
organisasi.

Hal ini dimaksud agar masing-masing individu dapat lebih jelas dalam

menjalankan tugasnya, sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam
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menjalankan tugas. Struktur organisasi Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi

Medan adalah sebagai berikut:

Owner

Supervisor

Adn;in/ St:sz

R N Chef Cook Bartender Cashier Steward Service Security
branding Finance

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sinar Utama Mie Ayam dan

Kopi Medan
Sumber: Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, 2021

2. Tugas dan Kewajiban

a. Owner

1)
2)
3)

4)

Memimpin perusahaan
Membuat peraturan perusahaan
Bertanggung jawab atas kerugian

Mengembangan strategi bisnis

Supervisor/captaint

1)

2)

3)

4)

Bertanggung jawab atas operasional restorannya setiap harinya
Memastikan semua karyawan memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada costumer

Mendisiplinkan karyawan sesuai dengan ketentuan dan peraturan
yang berlaku di Sinar Utama
Bertanggung jawab atas dalam pemenuhan standar kualitas hasil

layanan yang diberikan sesuai dengan tingkat kebutuhan costumer
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c) Staff Finance

1)

2)

Bertanggung jawab atas laporan aktivas keuangan secara tertulis

Setiap transaksi keungan harus benar-benar valid

d) Chef Cook

1))

2)
3)

4)

Bertanggung jawab atas setiap masakan yang di buat sesuai
dengan intruksi atasan

Kreatif dalam mengelolah makanan dan masakan

Memelihara kebersihan lingkungan kerja

Menjaga/merawat ketersedian alat-alat dapur

e) Bartender

1)

2)
3)

4)

Membuat minuman sesuai dengan order dari tamu sesuai dengan
service prosedur yang ditetapkan.
Membuat minuman sesuai dengan standard recipe
Bertanggung-jawab atas kebersihan di area bar

Memahami dan menguasai pengetahuan mengenai minuman

f) Cashier

1)
2)

3)

4)

Melayani dan menyapa customer dengan baik

Menyebutkan jumlah uang yang harus dibayar ke konsumen
Memberikan uang kembali dan struk penjualan serta menyebutkan
jumlahnya dan mengucapkan terima kasih telah berbelanja,
ucapkan dengan tersenyum

Membantu memberikan informasi kepada pelanggan
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h)
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Steward

1) Membersihkan semua area dapur,meliputi,lantai,tembok dinding
dan lain sebagainya.

2) Membantu menyediahkan alat-alat dapur yang akan di gunakan
(work,pan, cutting board,dll)

3) Membersih kan dan mencuci alat-alat setelah di pakai tamu
(gelas,piring,sendok,garpu,dll) dan alat-alat dapur.

Service

1) Memiliki pengetahuan menyeluruh tentang menu, daftar minuman
dan daftar anggur dan dapat menjawab pertanyaan tamu dan
mampu menjual barang makanan & minuman yang sesuai

2) Memastikan harapan tamu terpenuhi dengan memberikan layanan
yang efisien, ramah dan penuh perhatian

3) Mengumpulkan dan mengirimkan cucian ke laundry sesuai dengan
prosedur

4) Melaksanakan semua tugas dan tanggung jawab persiapan
sebagaimana diarahkan, tepat waktu, sesuai dengan standar yang
telah ditentukan

Security

1) Cek keamanan restoran

2) Menjaga keamanan dan ketertiban area parkiran

3) Membantu menyalakan genset jika terjadi pemadaman listrik PLN

4) Memberi salam (beramah tamah) kepada tamu
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C. Deskripsi Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut disajikan responden berdasakan jenis kelaminnya sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Jenis Kelamin
Frequency Percent | Valid Percent| Cumulative Percent
Valid pria 19 54.3 54.3 54.3
wanita 16 45.7 457 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
Berdasarkan Table 4.1 menunjukan bahwa jumlah pria sebanyak 19
orang dan jumlah wanita sebanyak 16 orang. Jadi pada penelitian ini

didominasi oleh responden pria daripada responden wanita.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berikut disajikan responden berdasakan usia sebagai berikut:

Tabel 4.2 Usia
Frequency Percent | Valid Percent| Cumulative Percent
Valid 21-25 Tahun 18 51.4 51.4 51.4
26-30 Tahun 15 429 429 94.3
31-35 Tahun 2 57 57 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
Berdasarkan Table 4.2 menunjukan bahwa responden yang
berusia antara 21-25 tahun mendominasi penelitian ini dengan jumlah 18
responden, kemudian dengan responden yang berusia 26-30 tahun

sebanyak 16 responden, dan responden yang berusia 31-35 tahun sebanyak

2 orang.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berikut disajikan karakteristik responden berdasakan tingkat
pendidikan terakhir sebagai berikut:

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir

Frequency Percent | Valid Percent| Cumulative Percent
Valid SMA/SMK 32 914 91.4 91.4
D3 2 57 57 97.1
S1 1 29 29 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Table 4.3 menunjukan responden yang berpendidikan
SMA sebanyak 32 responden, kemudian yang berpendidikan D3 sebanyak
3 responden dan yang berpendidikan S1 ada 1 orang responden.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja
Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan masa kerja

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Masa Kerja
Frequency Percent | Valid Percent| Cumulative Percent
Valid <1 Tahun 4 114 114 114
1-2 Tahun 29 82.9 829 94.3
3-4 Tahun 2 57 57 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan data Table diatas dapat dilihat jika masa kerja paling
banyak adalah 1-2 tahun sebanyak 29 orang, <I tahun sebanyak 4 orang,

dan 3-4 tahun sebanyak 2 orang.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan status

pernikahan sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Status Pernikahan

Frequency Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
Valid lajang/gadis 33 94.3 94.3 94.3
menikah 2 5.7 57 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan data Table diatas dapat dilihat jika Status pernikahan
lajang/gadis paling banyak yaitu sebanyak 33 orang, dan yang sudah
menikah sebanyak 2 orang.

D. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini 3 (tiga) variable bebas yaitu pekerjaan, gaji dan rekan kerja
serta 1 (satu) variable terikat yaitu kepuasan kerja. Dalam penyebaran angket,
masing-masing butir pernyataan dari setiap variable harus di isi oleh
responden yang berjumlah 35 orang.

Adapun jawaban-jawaban dari responden akan ditampilkan pada table-tabel
berikut:
1. Pekerjaan

Variabel pekerjaan (Xi) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator perasaan berarti,
tanggung jawab, dan pengetahuan terhadap hasil.

Tabel 4.6 Perasaan Berarti (Xi.1)

Item Pertanyaan

Karyawan di PT. Sinar Utama Karyawan di PT. Sinar Utama

Jawaban telah memberikan kontribusi yang | telah merasa bahwa pekerjaan

Responden bernilai penting terhadap yang dikerjakan adalah suatu
perusahaan pekerjaan yang bernilai penting

Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 2 57 5 57
Setuju

Tidak Setuju 8 229 6 17.1
Netral 11 314 13 37.1
Setuju 13 37.1 13 37.1
Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
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a. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan telah memberikan
kontribusi yang bernilai penting terhadap perusahaan memiliki nilai
paling tinggi sebanyak 13 responden dengan persentase 37.1%.

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan telah merasa bahwa
pekerjaan yang dikerjakan adalah suatu pekerjaan yang bernilai
penting memiliki niliai paling tinggi yaitu sebanyak 13 responden
dengan presentase 37.1%.

Tabel 4.7 Tanggung Jawab (Xi.2)
Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Karyawan di PT. Karyawan di PT.
Sinar Utama telah Sinar Utama sudah Sinar Utama telah
Jawaban memiliki rasa memberikan segala menerima tanggung

Responden tanggung jawab atas kemampuan yang jawab yang besar

pekerjaannya terbaik terhadap terhadap posisi

perusahaan pekerjaannya

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tidak i ) 5 57 ) )

Setuju

Tidak Setuju 7 20.0 7 20.0 6 17.1

Netral 10 28.6 13 37.1 11 31.4

Setuju 17 48.6 12 343 15 42.9

Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 3 8.6

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a.

Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan yang telah memiliki
rasa tanggung jawab atas pekerjaannya memiliki nilai paling tinggi
yaitu sebanyak 17 orang responden dengan presentase sebesar 48.6%.
Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan sudag memberikan
segala kemampuan yang terbaik terhadap perusahaan memiliki nilai
paling tinggi yaitu sebanyak 13 orang responden dengan presentase
37.1 %.

Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan telah menerima

tanggung jawab yang besar terhadap posisi pekerjaan memiliki nilai
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paling tinggi yaitu sebanyak 15 orang responden dengan presentase

42.9%.
Tabel 4.8 Perasaan Berarti (Xi.3)
Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Karyawan di PT. Karyawan di PT.
Sinar Utama telah Sinar Utama telah Sinar Utama telah
menerima pekerjaan melakukan mengetahui dan
Jawaban . . .
Responden yang cukup menarik pekerjaan dan memahami
untuk dikerjakan terselesaikan dengan | bagaimana hasil dari
hasil yang baik kinerja masing-
masing
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 1 2.9 1 2.9 1 2.9
Setuju
Tidak Setuju 5 14.3 3 8.6 5 14.3
Netral 11 314 15 42.9 10 28.6
Setuju 16 45.7 14 40.0 15 42.9
Sangat Setuju 2 5.7 2 5.7 4 11.4
Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Tabel diatas

menggambarkan bahwa karyawan telah menerima

pekerjaan yang cukup menarik untuk dikerjakan memiliki nilai paling

tinggi yaitu sebanyak 16 responden dengan presentase 45.7%.

Tabel diatas menggambarkan bahwa karyawan telah melakukan

pekerjaan dan terselesaikan dengan hasil yang baik memiliki nilai paling

tinggi yaitu sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%.

Tabel diatas menggambarkan bahwa karyawan telah mengetahui dan

memahami bagaimana hasil dari kinerja masing-masing memiliki nilai

paling tinggi yaitu sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%.




Gaji

62

Variabel Gaji (X2) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator tingkat gai,

kompensasi dan kenaikan gaji.

Tabel 4.9 Tingkat Gaji (X:.1)

Item Pertanyaan

Karyawan di PT.
Sinar Utama telah

Karyawan di PT.
Sinar Utama sudah

Karyawan di PT.
Sinar Utama telah

Jawaban mendapatkan gaji mernerima gaji yang | menerima gaji sesuai

Responden yang adil cukup untuk dengan tingkat

memenuhi kebutuhan pendidikan
sehari-hari

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tidak | 29 1 29 ) )
Setuju

Tidak Setuju 20.0 7 20.0 9 25.7
Netral 22.9 22.9 22.9
Setuju 18 51.4 18 51.4 17 48.6
Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Berdasarkan tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan telah

mendapatkan gaji yang adil memiliki nilai paling tinggi sebanyak 18

responden dengan presentase 51.4%.

Berdasarkan tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah

menerima gaji yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

memiliki nilai paling tinggi sebanyak 18 responden dengan presentase

51.4%.

c. Berdasarkan tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah

menerima gaji sesuai dengan tingkat pendidikan memiliki nilai paling

tinggi sebanyak 17 responden dengan presentase 48.6%.
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Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Karyawan di PT. Karyawan di PT.
Sinar Utama telah Sinar Utama telah Sinar Utama telah
Jawaban menerima gaji yang menerima bonus menerima asuransi
Responden memberikan manfaat yang sebanding yang diberikan oleh
bagi dirinya dengan waktu kerja perusahaan
lembur
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak i ) ) ) ) i
Setuju
Tidak Setuju 5 14.3 8.6 11 31.4
Netral 11 314 14.3 7 20.0
Setuju 18 51.4 24 68.6 16 45.7
Sangat Setuju 1 2.9 3 8.6 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan telah menerima

gaji yang memberikan manfaat bagi dirinya memiliki nilai paling

tinggi sebanyak 18 responden dengan presentase 51.4%.

Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah menerima

bonus yang sebanding dengan waktu kerja lembur memiliki nilai

paling tinggi sebanyak 24 responden dengan presentase 68.6%.

Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah menerima

asuransi yang diberikan oleh perusahaan memiliki nilai paling tinggi

sebanyak 16 responden dengan presentase 45.7%.

Tabel 4.11 Kenaikan Gaji (X:.3)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Sinar Karyawan di PT. Sinar Utama
Jawaban . ..
Utama telah menerima gaji sudah mendapat kesempatan
Responden . . . .
sesuai dengan jabatannya untuk memperoleh kenaikan gaji
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak | 29 1 29
Setuju
Tidak Setuju 7 20.0 8 229
Netral 11 314 10 28.6
Setuju 15 429 15 42.9
Sangat Setuju 1 29 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
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a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan telah telah
menerima gaji sesuai dengan jabatannya memiliki nilai paling tinggi
sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%.

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah mendapat
kesempatan untuk memperoleh kenaikan gaji memiliki nilai paling
tinggi sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%.

3. Rekan Kerja
Variabel rekan kerja (X3) dibentuk oleh 4 (empat) indikator
karyawan saling menghormati, karyawan saling bekerjasama, suasana
kekeluargaan dan kompetisi.

Tabel 4.12 karyawan saling menghormati (Xs.1)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Sinar Karyawan di PT. Sinar
Jawaban Utama sudah melakukan Utama sudah melakukan
Responden sikap saling menghormati komunikasi yang baik antar
sesama rekan kerja karyawan
Frekuensi % Frekuensi %
angat Tidak
Se ; u‘-’}u d - - 1 2.9
Tidak Setuju 7 20.0 3 8.6
Netral 13 37.1 16 45.7
Setuju 14 40.0 14 40.0
Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah melakukan
sikap saling menghormati sesama rekan kerja memiliki nilai paling
tinggi sebanyak 14 responden dengan presentase 40.0%.

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah melakukan
komunikasi yang baik antar karyawan memiliki nilai paling tinggi

sebanyak 16 responden dengan presentase 45.7%.
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Tabel 4.13 Karyawan saling bekerjasama (Xs.2)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Sinar Karyawan di PT. Sinar
Utama sudah saling Utama sudah memiliki andil
Jawaban bekerjasama dalam yang kuat dalam
Responden menyelesaikan masalah yang keberhasilan tim
dirasa cukup rumit
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 1 29 1 29
Setuju ) )
Tidak Setuju 5 14.3 6 17.1
Netral 11 314 9 25.7
Setuju 16 45.7 17 48.6
Sangat Setuju 2 5.7 2 5.7
Total 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah saling

bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dirasa cukup rumit

memiliki nilai paling tinggi sebanyak 16 responden dengan presentase

45.7%.

Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah memiliki andil

yang kuat dalam keberhasilan tim memiliki nilai paling tinggi

sebanyak 17 responden dengan presentase 48.6%.

Tabel 4.14 Suasana Kekeluargaan (Xs.3)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Sinar Karyawan di PT. Sinar
Jawaban Utama sudah menerapkkan Utama sudah memberikan
Responden suasana kekeluargaan dalam saran dan masukan antar
limgkungan kerja karyawan
Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tidak

Setuju 1 2.9
Tidak Setuju 7 20.0 9 25.7
Netral 8 22.9 10 28.6
Setuju 19 54.3 14 40.0
Sangat Setuju 1 29 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
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a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah
menerapkkan suasana kekeluargaan dalam limgkungan kerja memiliki
nilai paling tinggi sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%.

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah memberikan
saran dan masukan antar karyawan memiliki nilai paling tinggi
sebanyak 14 responden dengan presentase 40.0%.

Kepuasan Kerja

Variabel kepuasan kerja (Y) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yaitu
pekerjaan yang menantang, gaji atau upah yang pantas dan rekan kerja

yang mendukung.

Tabel 4.15 Pekerjaan yang meantang (Y1)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Karyawan di PT. Karyawan di PT.
Sinar Utama sudah Sinar Utama sudah Sinar Utama sudah
menerima pekerjaan menerima mendapat pekerjaan
Jawaban .
yang cukup kesempatan untuk yang memberikan
Responden
menantang menggunakan kemampuan dan
keterampilan dan keahlian
kemampuannya
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 1 2.9 2 5.7 1 2.9
Setuju
Tidak Setuju 25.7 8 22.9 25.7
Netral 5 14.3 11 314 5 14.3
Setuju 19 54.3 13 37.1 19 543
Sangat Setuju 1 2.9 1 29 1 29
Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah menerima

pekerjaan yang cukup menantang memiliki nilai paling tinggi sebanyak

19 responden dengan presentase 54.3%.

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah menerima

kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuannya
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memiliki nilai paling tinggi sebanyak 13 responden dengan presentase

37.1%.

c. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah mendapat

pekerjaan yang memberikan kemampuan dan keahlian memiliki nilai

paling tinggi sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%.

Tabel 4.16 Gaji atau upah yang pantas (Y:)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Karyawan di PT.
Sinar Utama sudah Sinar Utama sudah
Jawaban menerima gaji yang menerima gaji yang
Responden adil oleh perusahaan pantas saat
penambahan jam kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 1 2.9
Setuju 1 2.9
Tidak Setuju 7 20.0 6 17.1
Netral 10 28.6 3 8.6
Setuju 15 42.9 19 54.3
Sangat Setuju 2 5.7 6 17.1
Total 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah menerima

gaji yang adil oleh perusahaan memiliki nilai paling tinggi sebanyak

15 responden dengan presentase 42.9%.

Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah menerima gaji

yang pantas saat penambahan jam kerja memiliki nilai paling tinggi

sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%
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Tabel 4.17 Rekan kerja yang mendukung (Ys)

Item Pertanyaan
Karyawan di PT. Karyawan di PT. Karyawan di PT.
Sinar Utama sudah Sinar Utama sudah Sinar Utama telah
Jawaban menerapkan sikap saling bekerjasama mendapat perlakuan
Responden yang ramah dan dalam menyelesaikan | yang baik oleh atasan
mendukung saat masalah yang dirasa kerja
bekerja cukup rumit
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 1 2.9
Setuju 1 2.9 1 2.9
Tidak Setuju 5 14.3 7 20.0 20.0
Netral 7 20.0 10 28.6 12 34.3
Setuju 19 54.3 14 40.0 14 40.0
Sangat Setuju 3 8.6 3 8.6 1 2.9
Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah menerapkan

sikap yang ramah dan mendukung saat bekerja memiliki nilai paling

tinggi sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%.

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah saling

bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dirasa cukup rumit

memiliki nilai paling tinggi sebanyak 14 responden dengan presentase

40.0%.

c. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah mendapat

perlakuan yang baik oleh atasan kerja memiliki nilai paling tinggi

sebanyak 14 responden dengan presentase 40.0%.

E. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Berikut ini disajikan pengujian validitas dari item kuisioner yang

diberikan kepada responden dan pengolahan tabulasi jawaban responden

dan variable yang digunakan sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Uji Validitas Pekerjaan

abel Corrected Item-Total

No Varle} ¢ I}e{m Correlation Hasil

Penelitian Kuisioner -

Rhitung Rtabel

Pl 0.780 Valid

P2 0.749 Valid

P3 0.662 Valid

i P4 0.582 Valid

1 Pekerjaan 0300 a 1

(XD P5 0.677 Valid

P6 0.618 Valid

P7 0.747 Valid

P8 0.625 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35,
sehingga nilai rype sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pada variabel pekerjaan (X1), telah memenuhi syarat
validitas yaitu rhjung = Trabel. Oleh sebab itu indikator penelitian tersebut
dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan dinyatakan

valid.

Tabel 4.19 Uji Validitas Gaji

. Corrected Item-Total

No P\éigﬁgzln KLllitsiglner Correlation Hasil
Rhitung Rtabel

Pl 0.780 Valid

P2 0.749 Valid

P3 0.662 Valid

2 | Gaji (X2) P4 0982 1 9300 | valid

P5 0.677 Valid

P6 0.618 Valid

P7 0.747 Valid

P8 0.625 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35,
sehingga nilai rype sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pada variabel gaji (X2), telah memenuhi syarat

validitas yaitu Thiung = Trabel. Oleh sebab itu indikator penelitian tersebut
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dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan dinyatakan
valid.

Tabel 4.20 Uji Validitas Rekan Kerja

Variabel ltem Corrected Item-Total .
No Penelitian | Kuisioner Correlatlon Hasil
Rhitung Rtabel

P1 0.741 Valid

P3 0.687 Valid

P4 0.745 Valid

’ K;zk?;Q P5 0655 | 239 Vo
P7 0.805 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35,
sehingga nilai rype sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pada variabel Rekan Kerja (X3), telah memenuhi
syarat validitas yaitu Thjrung = Tiabel- Oleh sebab itu indikator penelitian

tersebut dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan
dinyatakan valid.

Tabel 4.21 Uji Validitas Kepuasan Kerja

Variabel Ttem Corrected Item—Total .
No Penelitian | Kuisioner Correlatlon Hasil
Rhitung Rtabel
P1 0.669 Valid
P3 0.632 Valid
4 Kep.uasan P4 0.708 0.300 Vahd
Kerja (Y) P5 0.703 Valid
Po6 0.709 Valid
P7 0.834 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35,
sehingga nilai rype sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa seluruh item pada variabel Kepuasan Kerja (Y), telah memenuhi
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syarat validitas yaitu Tpiqng = Trabel- Oleh sebab itu indikator penelitian

tersebut dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan
dinyatakan valid.
2. Uji Reabilitas

Menurut Sugiyono (2014:70), “Bertujuan mengetahui kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan
konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quisioner. Reliabilitas
suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s
alpha lebih besar (>) 0,60”.

Reabilitas dari angket yang telah diajukan penulis kepada responden
dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reability Statistics yang

disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.22
Uji Reabilitas Pekerjaan
Cronbach's Alpha N of Items
0.866 8

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,866 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan
pada variabel pekerjaan adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.23
Uji Reabilitas Gaji
Cronbach's Alpha N of Items

0.896 8
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s

alpha sebesar 0,896 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan
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yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan

pada variabel gaji adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.24
Uji Reabilitas Rekan Kerja
Cronbach's Alpha N of Items
0.918

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai

Cronbach’s alpha sebesar 0,918 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa

pernyataan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir

pernyataan pada variabel rekan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.25
Uji Reabilitas Kepuasan kerja
Cronbach's Alpha N of Items
0.913

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Tabel di atas, hasil outputr SPSS diketahui nilai

Cronbach’s alpha sebesar 0,913 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa

pernyataan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir

pernyataan pada variabel kepuasan kerja adalah reliabel atau dikatakan

handal.

F. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu

dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi

linier berganda layak atau tidak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.
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1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal.

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Mean = -881E-16
124 Std. Dev. = 0.955
N=35

Frequency

_i
o T T T T
3 2 A 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, Tahun 2021

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data
diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar
histogram memiliki garis membentuk lonceng dan tidak memiliki
kecembungan kemiringan ke kiri ataupun kekanan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

0.6 o

0.4

Expected Cum Prob

09,

00 T T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Scatterplot Uji PP Plot Uji Normalitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik
data untuk variabel minat beli yang menyebar berada di sekitar garis
diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal.

Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel pekerjaan (X1), gaji
(X2), rekan kerja (X3) dan kepuasan kerja (Y) terdistribusi secara normal.
Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal
atau tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (o = 0.05) maka data
residual berdistribusi normal

Tabel 4.26 Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 35

Normal Mean .0000000

Parameters™” Std. 2.59662421
Deviation

Most Extreme Absolute .098

Differences Positive .089

Negative -.098

Kolmogorov-Smirnov Z 577

Asymp. Sig. (2-tailed) .893

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan pada Tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan
data tersebut, besar nilai signifikasi Kolmogrov Smirmov sebesar 0,893

maka dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai
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signifikasinya lebih besar dari 0,05 (p= 0,200 > 0,05), dengan demikian,

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai— nilai observasi data

telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi

klasik lainnya.

2. Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas

dadalam model regresi tersebut dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance

dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui SPSS dengan ketentuan yang

ada.
Tabel 4.27 Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) 2.485 2.603 0.954 0.347

Pekerjaan 0.007 0.132 0.053 0.958 0.451 2217

Gaji 0.766 0.147 5.198 0.000 0.346 2.892

Rekan Kerja 0.322 0.124 2.596 0.014 0.455 2.196

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan pada Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Tolerance

dan VIF untuk variabel bebas adalah sebagai berikut:

a. Variabel pekerjaan (X1) mempunyai nilai Tolerance = 0,451 dan nilai

VIF =2,217.

b. Variabel gaji (X2) mempunyai nilai Tolerance = 0,346 dan nilai VIF =

2,892.

c. Variabel rekan kerja (Y) mempunyai nilai Tolerance = 0,346 dan nilai

VIF = 2,892.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20 atas
nilai Tolerance dan VIF diatas dapat diketahui bahwa variabel tersebut
mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa antar variabel independen (pekerjaan, gaji dan
rekan kerja) tidak terjadi gejala multikolinearitas (antar variabel
independen tidak mempunyai korelasi).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
mendeteksi gejala heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
i

T T T T T T T
-3 -2 - 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak

membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga
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menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil

pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah

heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel akan diuji

dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

G. Uji Kesesuaian (7est Goodness Of Fit)

1. Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua

atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi

variabel terkait dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.

Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:

Y=0+bbiXi +bXo+b3X3 +e

Tabel 4.28
Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant)
2.485 2.603 0.954 0347
Pekerjaan
0.007 0.132 0.053 0.958 0.451 2.217
Gaji
0.766 0.147 5.198 0.000 0.346 2.892
Rekan Kerja 0.124
0.322 ) 2.596 0.014 0.455 2.196

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Tabel atas tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai

berikut:

Y =2.485+0.007 X; +0.766 X, +0.322 X3 +e.



Implementasi dari persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini:
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a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka

kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 2.485.

b. Jika terjadi peningkatan pekerjaan sebesar 1 (satu) satuan, maka

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.007 atau 70%.

c. Jika terjadi peningkatan gaji sebesar 1 (satu) satuan, maka kepuasan

kerja akan meningkat sebesar 0.766 atau 76.6%.

d. Jika terjadi peningkatan rekan kerja sebesar 1 (satu) satuan, maka

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.322 atau 32.2%.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial

Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh dari

variabel independen ke variabel dependen. variabel disini yaitu

pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3).

Tabel 4.29 Uji Parsial
Coefficients”
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error t Sig. e VIF
1] (Constant) 2.603 0.954
2.485 0.347
Pekerjaan 0.132
0.007 0.053 0.958 0.451 2217
Gaji 0.147
0.766 5.198 0.000 0.346 2.892
Rekan Kerja 0.124
0.322 2.596 0.014 0.455 2.196

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan pada Tabel 4.29 dapat dijelaskan nilai persamaan tpiung

dan signifikan untuk variabel bebas sebagai berikut:




1)

2)

3)
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Variabel pekerjaan mempunyai nilai koefisien nilai thiung= 0.053
pada signifikan = 0.958.

Variabel gaji mempunyai nilai koefisien nilai tyjung= 5.198 pada
signifikan = 0.000.

Variabel rekan kerja mempunyai nilai koefisien nilai thiwune= 2.596

pada signifikan = 0.014

Adapun ty,,e pada penelitian ini adalah:

tabel =t (a/2 ; n-k-1)

=£(0.05/2 ; 35-4-1)
=0.025;30

=2.042

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak n = 35 responden

sehingga dapat diperoleh nilai koefisien = 2.042 pada signifikan 0.05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

Pengaruh pekerjaan terhadap kepuasan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

H, diterima dan H, ditolak, apabila thiwng > tiabel atau Sig. t < a

H, ditolak dan Hy diterima, apabila thiwung < tuapel atau Sig. t > a
Variabel perasaan menunjukan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thitung < tiabel.
0.053 < 2.042 pada signifikan 0.958 > 0.05). Maka hipotesis (H;)
sebelumnya ditolak.

Pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:
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H, diterima dan Hy ditolak, apabila thiwung > tiabel atau Sig. t < a

H, ditolak dan Hy diterima, apabila thjwung < twbel atau Sig. t > a
Variabel gaji menunjukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thiwung > tiabel. 5.198 > 2.042
pada signifikan 0.000 < 0.05). Maka hipotesis (H;) sebelumnya
diterima.

Pengaruh rekan kerja terhadap kepuasan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Hj; diterima dan Hy ditolak, apabila thiwung > tiabel atau Sig. t < a

Hj; ditolak dan Hy diterima, apabila thitung < tiabel atau Sig. t > a
Variabel rekan kerja menunjukan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thiwng > tiabel.
2.596 > 2.042 pada signifikan 0.014 < 0.05). Maka hipotesis (H3)

sebelumnya diterima.

b. Uji Simultan

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pekerjaan (X1), gaji

(X2) dan rekan kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kepuasan

kerja (Y). Berikut ini disajikan hasil uji simultan sebagai berikut:

pekerjaan (X1), gaji (X2), rekan kerja (X3) dan kepuasan kerja (Y)

Tabel 4.30 Uji Simultan

ANOVA®*
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 | Regression 1062.928 3 354.309 47.912 .000°
Residual 229.244 31 7.395
Total 1292.171 34

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Pekerjaan, Gaji
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021
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Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel diatas maka diperoleh

nilai koefisien pada Fhiwng = 47.912 pada signifikan 0.000. jumlah

sampel pada penelitian ini sebanyak n = 35 responden dimana df (1) =

n — k =35 — 4 = 31 kemudian dapat diperoleh nilai koefisien = 2.91

pada signifikan 0.05.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasannya

pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3) secara bersama-sama

(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

(Y) (nilai koefisen Fhitung > Frabel 47.912 > 2.91 pada signifikan 0.00 <

0.05). Maka hipotesis (Hs) sebelumnya diterima.

3. Uji Determinasi

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari variabel

independen bahwasannya (pekerjaan, gaji dan rekan kerja) untuk

menjelaskan variabel dependen (kepuasan kerja).

Tabel 4.31 Uji Determinasi

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

907"

.823

.805

2.719

a. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Pekerjaan, Gaji

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square

0,805 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti

80,5% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh pekerjaan, gaji

dan rekan kerja. Sedangkan sisanya 100% - 80.5% = 19.5% dijelaskan

oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti faktor kondisi kerja,

kesesuain kepribadian dan lain-lain.
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H. Pembahasan
1. Pengaruh Pekerjaan Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perasaan menunjukan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.
Variabel pekerjaan menunjukan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thitung < tiabel. 0.053 <
2.042 pada signifikan 0.958 > 0.05). Maka hipotesis (H;) sebelumnya
ditolak. Pendapat responden tertinggi ada pada pertanyaan karyawan
memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaannya memiliki nilai paling
tinggi yaitu sebanyak 17 orang responden dengan presentase 48.6%. dan
karyawan menerima pekerjaan yang cukup menarik untuk dikerjakan
memiliki nilai paling tinggi yaitu senyak 16 responden dengan presentase
sebesar 45.7%.

Menurut Luthans (2010:564) mengartikan pekerjaan itu sendiri
sebagai keadaan dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang
menarik, kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung
jawab dalam pekerjaannya.

Penulis menyimpulkan jika teori diatas berbanding lurus dengan hasil
penelitian ini menjawab permasalahan mendasar dalam sikap rasa
tanggung jawab karyawan terhadap kesadaran pekerjaan yang
dilakukannya dan begitu pula dengan memberikan pekerjaan yang cukup
menarik untuk para karyawan hal ini berdampak pada tingkat kepuasan

kerja karyawan yang nantinya akan terjadi di masa depan.
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2. Pengaruh Gaji Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaji menunjukan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Variabel gaji menunjukan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai
koefisien thiwung > tiabel. 5.198 > 2.042 pada signifikan 0.000 < 0.05). Maka
hipotesis (H,) sebelumnya diterima. Pendapat responden tertinggi ada
pada pertanyaan karyawan telah menerima bonus yang sebanding dengan
waktu kerja lembur memiliki nilai paling tinggi yaitu sebanyak 24
responden dengan presentase 68.6% dan karyawan telah mendapatkan
gaji yang adil memiliki nilai paling tinggi sebanyak 18 responden dengan
presentase 51.4%

Menurut Rivai (2018:556) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang
yang diterima oleh pegawai karyawan/ pegawai sebagai konsekuensi dari
statusnya sebagai seorang karyawan atau pegawai yang memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ perusahaan.

Penulis menyimpulkan jika teori diatas berbanding lurus dengan hasil
penelitian ini menjawab permasalahan mendasar tentang gaji adalah hal
yang menjadi prioritas karyawan untuk mendapatkan kepuasan dalam
bekerja yang dimana jika karyawan menerima bonus yang sebanding
dengan waktu kerja lembur dan mendapatkan gaji yang adil sehingga
karyawan akan merasa adanya kepuasan dalam bekerja.

3. Pengaruh Rekan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rekan kerja berpengaruh

positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja. Variabel
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rekan kerja menunjukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (nilai koefisien thiung > tiabel. 2.596 > 2.042 pada signifikan
0.014 < 0.05). Maka hipotesis (Hs) sebelumnya diterima. Pendapat
responden tertinggi ada pada pertanyaan karyawan sudah menerapkan
suasana kekeluargaan dalam lingkungan kerja memiliki nilai paling tinggi
yaitu sebanyak 19 reponden dengan presentase 54.3% dan karyawan
sudah memiliki andil yang kuat dalam keberhasilan tim memiliki nilai
paling tinggi yaitu sebanyak 17 responden dengan presentase 48.6%.

Menurut Sudriamunawar (2010:219) rekan kerja adalah orang yang
mempunyai hubungan timbal balik dalam satu tempat kerja. Rekan kerja
adalah sesama karyawan yang kemampuannya cakap dan saling
mendukung dalam pekerjaannya. Rekan kerja dalam suatu tim dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Suatu tim yang baik akan
membuat pekerjaan terasa lebih menyenangkan.

Penulis menyimpulkan jika teori diatas berbanding lurus dengan hasil
penelitian ini menjawab permasalahan mendasar dalam rekan kerja
merupakan faktor yang menyebabkan seorang karyawan merasa puas
dalam bekerja, yang mana jika suasana kekeluargaan dalam lingkungan
kerja serta memiliki andil yang kuat dalam keberhasilan tim memberikan
kepuasan kerja bagi para karyawan.

4. Pengaruh Pekerjaan, Gaji dan Rekan Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pekerjaan, gaji dan rekan kerja

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan
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kerja. Variabel pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y) (nilai koefisen Fhiung > Fiapet 47.912 > 2.91 pada
signifikan 0.00 < 0.05). Maka hipotesis (H4) sebelumnya diterima.
Pendapat responden tertinggi ada pada pertanyaan karyawan menerima
pekerjaan yang cukup menantang meiliki nilai paling tinggi yaitu
sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%  dan karyawan
menerapkan sikap yang ramah dan mendukung saat bekerja memiliki nilai
paling tinggi yaitu sebanyak 19 responden dengan presentase sebesar
54.3%.

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang sudah dilakukan,
disarankan kepada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan untuk
karyawan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya,
diharapkan perusahaan memberikan bonus yang sebanding dengan waktu
kerja lembur, serta karyawan hendaklah menerapkan sikap yang ramah
dan mendukung sehingga dengan cara ini karyawan dapat mencapai

kepuasan dalam bekerja.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel pekerjaan berpengaruh positif namun tidak signifikan secara
parsial terhadap kepuasan kerja pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi
Medan. Teruji dan dapt diterima bedasarkan nilai jika pekerjaan
menunjukan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja (nilai koefisien thitung < tiaber. 0.053 < 2.042 pada signifikan
0.958 > 0.05). Besarnya pengaruh dari pekerjaan (X;) terhadap kepuasan
kerja (Y) sebesar 0.007, yang berarti setiap ada pekerjaan (X;), maka akan
meningkatkan kepuasan kerja (Y) sebesar (7.0) satuan

Variabel gaji berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan. Teruji dan
dapat diterima berdasarkannilai jika gaji menunjukan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien tpiung > tiaber 5.198
> 2.042 pada signifikan 0.000 < 0.05). Besarnya pengaruh gaji (X>)
terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 0.766, yang berarti setiap ada rekan
kerja (X3), maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y) sebesar 76.6
(satuan)

Variabel rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial

terhadap kepuasan kerja pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan.

86
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Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai jika rekan kerja menunjukan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan (nilai koefisien thjwung >
tiabel, 2.596 > 2.042 pada signifikan 0.014 < 0.05). Besarnya pengaruh dari
rekan kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 0.322, yang berarti
setiap ada rekan kerja (X3), maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y)
sebesar 32.2 (satuan)

4. Variabel pekerjaan, gaji dan rekan kerja berpenggaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pada Sinar Utama Mie
Ayam dan Kopi Medan. Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai
pekerjaan, gaji dan rekan kerja bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap kepuasan kerja (nilai koefisen Fpiung > Fiabel 47.912 > 2.91 pada
signifikan 0.00 < 0.05).

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pekerjaan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, untuk itu
diharapkan kepada pimpinan Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan
dapat memberikan pengarahan tanggung jawab yang tinggi kepada
karyawan terhadap kesadaran pekerjaan yang dilakukannya dan
memberikan pekerjaan yang cukup menarik untuk para karyawan, melalui
menggali potensi dari masing-masing karyawan secara maksimal sehingga
untuk karyawan yang potensial diberikan pekerjaan yang lebih sesuai

dengan keunggulannya untuk kemajuan perusahaan.
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Hasil penelitian gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja, disarankan
kepada pimpinan di Sinar Utama Mie Ayam Dan Kopi Medan untuk lebih
memperhatikan kesejahteraan karyawan yang selalu rela dan royal dengan
cara memberikan gaji yang sesuai dengan kinerja karyawannya, sehingga
karyawan akan merasa terdorong untuk melakukan pekerjaan decara baik
dan maksimal.

Hasil penelitian rekan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, untuk
itu diharapkan kepada Sinar Utama Mie Ayam Dan Kopi Medan
memperhatikan hubungan antar karyawan di keseharian pekerjaan yang
mereka hadapi agar mendapatkan kepuasan kerja sesuai yang karyawan
inginkan dan dapat meningkatkan profit penjualan perusahaan jika
karyawan yang bekerja di perusahaan mendapatkan kesejahteraan dalam
bekerja.

Untuk kepuasan kerja pada penelitian ini, dalam kaitannya dengan
Karyawan di Sinar Utama Mie Ayam Dan Kopi Medan hendaklah
karyawan untuk dapat membangun pertemanan yang baik dengan para
karyawan yang ada dengan cara sering berkomunikasi satu sama lainnya,
mendorong diri untuk mampu menguasai suatu keahlian ataupun
pekerjaan, serta termotivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi

dalam bekerja dengan cara memiliki target pribadi.



DAFTAR PUSTAKA

Attig, S., Wahid, S., Javaid, N., & Kanwal, M. (2017). The impact of employees’
core self-evaluation personality trait, management support, co-worker
support on job satisfaction, and innovative work behaviour. Pakistan
Journal of Psychological Research, 247-271.

Arikunto, S. (2010), Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik, Jekarta. Rineka
Cipta.

Bateman, G. (2009). Employee perceptions of co-worker support and its effect on job
satisfaction, work stress and intention to quit.

Deffie, R. (2010). Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Kepuasan Kerja Karyawan pada
Hotel Inna di Parapat.

Ghozali, Imam. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hasibuan, Malayu S.P. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi,
Jakarta: Bumi Aksara.

Igbal, S., Guohao, L., & Akhtar, S. (2017). Effects of job organizational culture,
benefits, salary on job satisfaction ultimately affecting employee
retention. Review of Public Administration and Management, 5(3), 1-7.

Indrawan, M. 1. (2019). Pengaruh Etika Kerja, Pengalaman Kerja Dan Budaya Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Kecamatan Binjai Selatan. Jurnal Abdi
IImu, 10(2), 1851-1857.

Luthans, Fred. (2006). Perilaku Organisasi, Cetakan 10, Andi Publisher

Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu, (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia
Perusahaan. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Manullang M. & Pakpahan M. (2014). Metodelogi Penelitian, Ciptapustaka Media.

Moekijat. (2003). Manajemen Tenaga Kerja dan Hubungan Kerja, Bandung : Pionir
Jaya

Mulyadi. (2013). Sistem Akuntansi, Jakarta: Salemba Empat

Nasution, M. D. T. P., Rafiki, A., Lubis, A., & Rossanty, Y. (2021). Entrepreneurial
orientation, knowledge management, dynamic capabilities towards e-
commerce adoption of SMEs in Indonesia. Journal of Science and
Technology Policy Management.

Nurbahar, R. (2015). Kepuasan Kerja Karyawan di PT Pos Indonesia (Persero)
Cabang Kebumen. Skripsi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri
Yogyakarta.



Pramono, C., Hamranani, S. S. T., & Sanjaya, M. Y. (2019). Pengaruh Teknik
Relaksasi Otot Progresif terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Hemodialisa
di RSUD Wonosari. Jurnal llmu Keperawatan Medikal Bedah, 2(2), 22-32.

Rahayu, S., & Satria, C. (2019). The Effect of Supply Chain Strategy and Marketing
Mixes on Purchase Decisions Sharia Productin Palembang Region.
International Journal of Supply Chain Management, 8(3), 389-395.

Richard L. Hughes, Robert C. Ginnett, and Gordon J. Curffy. (2012). Leadership,
Enhancing the Lessons of Experience, Alih Bahasa: Putri lzzati. Jakarta:
Salemba Humanika

Rivai, Vecithzal. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari
Teori Ke Praktik, Depok: RajaGrafindo Persada

Robbins, Stcphen P. (2015). Perilaku Organisasi, Jakarta: Gramedia.

Rusiadi, Subiantoro, Nur., dan Hidayat, Rahmat. (2014). Metode Penelitian:
Manajemen, Akuntansi dan Ekonomi Pembangunan, Medan: USU Press.

Sitinjak, D. A., SURYAWARDANI, G. A. O., & WIJAYANTI, P. U. (2017).
Analisis Faktor-Faktor yang Menentukan Kepuasan Kerja dan Loyalitas
Karyawan (Studi Kasus di Perusahaan Kopi PT Golden Kirrin Internasional,
Kabupaten Badung). Journal of Agribusiness and Agritourism, 378-386.

Situmorang, Syafrizal Hclm. (2014). Bisnis: Konsep dan Kasus, Medan: USU Press.

Suciadi, I., & Wijaya, M. A. (2017). Analisa Pengaruh Pekerjaan Itu Sendiri,
Kompensasi, Rekan Kerja, Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Bagian Operasional Restoran Carnivor Steak and Grill
Surabaya. Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa, 5(2).

Sugiyono, (2010). Statistik Nonparamerris Untuk Penelitian, Bandung: Penerbit
CV.Alfabeta.

Sugiyono, (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, Bandung ; Penerbit CV.Aifabeta.

Sugiyono, (2014). Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Penerbit CV.Aifabeta.

Sutrisno, Edy, (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Prenadamedia
Group.



	LEMBAR JUDUL.pdf (p.1-19)
	IMG_20210622_0004.pdf (p.1)
	IMG_20210622_0005.pdf (p.2)
	IMG_20210622_0006.pdf (p.3)
	IMG_20210622_0007.pdf (p.4)
	IMG_20210622_0008.pdf (p.5)
	IMG_20210622_0009.pdf (p.6)
	IMG_20210622_0010.pdf (p.7)
	IMG_20210622_0011.pdf (p.8)
	IMG_20210622_0012.pdf (p.9)
	IMG_20210622_0013.pdf (p.10)
	IMG_20210622_0014.pdf (p.11)
	IMG_20210622_0015.pdf (p.12)
	IMG_20210622_0016.pdf (p.13)
	IMG_20210622_0017.pdf (p.14)
	IMG_20210622_0018.pdf (p.15)
	IMG_20210622_0019.pdf (p.16)
	IMG_20210622_0020.pdf (p.17)
	IMG_20210622_0021.pdf (p.18)
	IMG_20210622_0022.pdf (p.19)

	ABSTRAK.pdf (p.20-21)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.22-23)
	DAFTAR ISI.pdf (p.24-26)
	BAB 1.pdf (p.27-37)
	BAB 2.pdf (p.38-64)
	BAB 3.pdf (p.65-77)
	BAB 4.pdf (p.78-111)
	BAB 5.pdf (p.112-114)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.115-116)

